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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari disparitas antara tujuan etis nafkah
mut’ah dalam Al-Qur’an, konstruksinya dalam peraturan perundang-
undangan dalam sistem hukum di Indonesia, dan praktik
penerapannya di lingkungan Peradilan Agama. Dalam Al-Qur’an dan
fikih, mut’ah tidak hanya dipahami sebagai kewajiban finansial, tetapi
juga sebagai pemberian yang mengandung makna perlindungan,
pemulihan martabat, dan jaminan keberlangsungan hidup bagi pihak
yang terdampak perceraian. Sebaliknya, dalam peraturan perundang-
undangan di Indonesia, mut’ah dikonstruksikan sebagai kewajiban
suami dan hak istri setelah perceraian, sehingga perlindungan lebih
didasarkan pada kategori gender daripada kondisi kerentanan yang
nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi mut’ah
dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia, menjelaskan
mengapa praktik Peradilan Agama masih mereproduksi konstruksi
tersebut, serta menganalisis sejauh mana rekonstruksi hukum mut’ah
diperlukan agar lebih responsif terhadap prinsip keadilan dan
kerentanan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan yuridis-normatif, filosofis, dan yuridis-empiris. Data
primer berupa peraturan perundang-undangan yang mengatur mut’ah,
terutama Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
Kompilasi Hukum Islam, PERMA, SEMA, serta peraturan teknis
lainnya. Analisis juga didasarkan pada putusan-putusan Pengadilan
Agama dan wawancara terhadap empat belas hakim Pengadilan
Agama mengenai dasar hukum penetapan mut’ah, pertimbangan
penentuan besarannya, penggunaan hak ex officio, relevansi kondisi
ekonomi para pihak, serta kemungkinan pemberian mut’ah
berdasarkan kerentanan aktual. Seluruh data dianalisis melalui
integrasi pendekatan Maudhii’t Nuzili, perspektif Mubadalah,
paradigma kerentanan, dan prinsip veil of ignorance John Rawls.

Penelitian ini menemukan bahwa konstruksi mut’ah dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia merupakan hasil
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transformasi dari pemikiran fikih klasik yang kemudian dikodifikasi
ke dalam sistem hukum nasional. Dalam proses tersebut, orientasi
mut’ah mengalami pergeseran dari instrumen perlindungan terhadap
pihak yang rentan menuju perlindungan yang dilekatkan pada identitas
gender, yaitu sebagai kewajiban suami kepada istri setelah perceraian.
Paradigma tersebut terus direproduksi dalam praktik Peradilan Agama
melalui interaksi antara ketentuan normatif dalam Kompilasi Hukum
Islam, PERMA, dan SEMA dengan cara pandang hakim yang masih
bertumpu pada konstruksi fikih klasik. Akibatnya, mut’ah tetap
diberikan kepada perempuan sebagai kategori hukum, meskipun
kondisi ekonomi dan tingkat kerentanan aktual para pihak dapat
menunjukkan keadaan yang berbeda. Temuan ini menunjukkan bahwa
orientasi mut’ah dalam sistem hukum Indonesia belum sepenuhnya
merefleksikan tujuan substantif Al-Qur’an sebagai instrumen
perlindungan terhadap pihak yang mengalami kerentanan akibat
perceraian. Oleh karena itu, rekonstruksi hukum mut’ah diperlukan
agar dasar pemberiannya tidak semata-mata didasarkan pada identitas
gender, tetapi juga mempertimbangkan tingkat kerentanan aktual,
sehingga lebih selaras dengan magdasid al-syari’ah, prinsip
mubddalah, dan keadilan substantif dalam hukum keluarga Islam.

Kata Kunci: Nafkah Mut’ah; Gender Biner; Kerentanan; Mubadalah,
Maudhu’i Nuzuli; Hukum Keluarga Islam.

Xiv



ABSTRACT

This study arises from the disparity between the ethical
objectives of mut ‘ah maintenance in the Qur’an, its legal construction
within Indonesia’s statutory framework, and its application in the
Religious Courts. In the Qur’an and Islamic jurisprudence (figh),
mut ‘ah is understood not merely as a financial obligation but also as a
form of provision that embodies protection, restoration of dignity, and
assurance of continued well-being for a party affected by divorce. By
contrast, Indonesian legislation constructs mut ‘ah as an obligation of
the husband and a corresponding right of the wife following divorce,
thereby grounding legal protection more firmly in gender categories
than in the parties’ actual conditions of vulnerability. This study aims
to analyze the legal construction of mut ‘ah under Indonesian law,
explain why the Religious Courts continue to reproduce this
construction in judicial practice, and examine the extent to which the
law governing mut ‘ah needs to be reconstructed to be more responsive
to the principles of justice and vulnerability.

This  qualitative  study employs normative-juridical,
philosophical, and empirical-juridical approaches. The primary data
comprise statutory and regulatory instruments governing mut ‘ah,
particularly Law Number 1 of 1974 on Marriage, the Compilation of
Islamic Law (Kompilasi Hukum Islam), Supreme Court Regulations
(PERMA), Supreme Court Circular Letters (SEMA), and other
relevant technical regulations. The analysis also draws upon decisions
of the Religious Courts and interviews with fourteen Religious Court
judges concerning the legal basis for awarding mut ‘ah, considerations
used in determining its amount, the exercise of ex officio judicial
authority, the relevance of the parties’ economic circumstances, and
the possibility of awarding mut ‘ah based on actual vulnerability. The
data are analyzed through an integrated framework combining the
Maudhii T Nuzilt approach, the Mubadalah perspective, the
vulnerability paradigm, and John Rawls’s principle of the veil of
ignorance.
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The study finds that the legal construction of mut‘ah in
Indonesian legislation represents a transformation of classical figh
thought subsequently codified within the national legal system. In this
process, the orientation of mut ‘ah has shifted from an instrument
designed to protect the vulnerable party to a form of protection
attached to gender identity, namely, an obligation imposed upon the
husband for the benefit of the wife following divorce. This paradigm
continues to be reproduced in the practice of the Religious Courts
through the interaction between the normative provisions of the
Compilation of Islamic Law, PERMA, and SEMA and judicial
perspectives that remain grounded in classical figh constructions.
Consequently, mut ‘ah continues to be awarded to women as a legally
defined category, even where the parties’ economic circumstances and
actual levels of vulnerability may indicate a different reality. These
findings demonstrate that the orientation of mut'ah within the
Indonesian legal system has yet to fully reflect the Qur’an’s
substantive objective of protecting those rendered vulnerable by
divorce. Accordingly, a reconstruction of the law governing mut ‘ah is
necessary so that entitlement is determined not solely based on gender
identity but also by taking into account the parties’ actual levels of
vulnerability. Such a reconstruction would bring the law of mut ‘ah
into closer alignment with magqdasid al-shari‘ah, the principle of
Mubddalah, and substantive justice in Islamic family law.

Keywords: Mut‘ah Maintenance; Gender Binary; Vulnerability;
Mubdadalah; Maudhii T Nuziilt; Islamic Family Law.

XVl



ua.;uu.\

OTAN (3 aard) 22ad) a3 V1 dolall ( 592ed 3559 oo syl 0dn 3llow
G Leiadar Slujlg (oo g b)) i) pladl e Sl 3 Lty (S
Ul Lebwoss aadl ngdd ¥ ¢ oDyl addlly @S OTAN 4 aaall (ST 2y
Al S sslaznly iled) les Jo (soboy 3lae Uaf Lbog b s WL
Slag i) cdlo (bl 3y G e al) O bl 5L &) ezl Oleisy
@I Y B s B gil) Uy 2ol o Gl Layjlasl Badd) 2o i)
asladl A= Lo Lald o ST bl Caiad) Lo 206 255 aledl Jax
s bl WS ) bl sda Gy bl asT U 2an 28 g adadl)
@ Al (SISl hernl Olod Olyy g s Y1 Slag 2l (3 dazeld
b anadt ST 5l Bale) 1] Bl e BlE e S cslad Vs 2] 5als)
Aslably D) toald Blal ST elag
dglall 5o bl dimians ‘L;cjd\ C@A\ dwlydl oda Uz
cnzel) dalaill lag il (3 adeY) UL Jrazy i e Y) 155y caanlally
it pST aegezy ol Olay 1aVE Bl (1) 3 05 L Yy
Ll 2881 Aty ¢ (Kompilasi Hukum Tslam) Lucis ] (3 &Sy
ols aadl) sl Sl e Sab ¢ (SEMA)L 1S40 alasy (PERMA)
oo oMl dly ) (ST e sl sST U] ) iy LS™ L)
sezall hlzeWlg ciatll Sl 3l a1 Jom BLaS 0 2B oo dny)f
Sag ¢ (ex OfficiO)cmad) (S 15Lad) Akl plasnly (aylaie Lad 3
W ) 1Blin) 2kl (S OGLy p il BLLY aslasV) glogYL slazed)

xvil



Frost me WSS I e SLL) Lot L o 8y adad)l dalad)
w3\ (al-Mub@dalah) B>\ sy (al-Mawdii T al-Nuzih) Js;3)
Sy 0s= (ver of ignorance) R ol Tdmy (islidl

58 A e kY Slagadl @ deall 38l L OF ) anhall el
ol (3 copidl) b e Lgrlas]y A IS Bghdll Sljsadl) (34 dla
BsS o Leery @ Vil Syl 10 Gliw 3 el gt BBy . byl (35
Cde Gt i) Bl das M Bl e bad ] pb Gl ald B
Sl (3 4] slad sl 1 I Vg L 3l dm B gl ol g1 e Gl
g 2l pST dgaz (38318l )Ll s oy e lad) 5 e 2l (ST
w3 « (SEMA)lgaslsiy « (PERMA)US 2881 ity ¢ (KHI)wLaY!
(A sy SIS idl) ol) ) oS 0 ) iy I Y Jlia olaie
sl e S ol Lednas ) bl sl aadl (S (3 (ST e
o Badl) 22LEA Sl gy BslaV) g bl (2255 Ladis 3 ¢ slazY)
g plad) (3 dadl) axgs OF e il oda Jsy . plis wdly o GO (31
5l Lekr @ £ 0T A 5ol dadl) Al 3psmr oSy | peglY)
salel d) a5 o pag L0V s aLa ) o an o G L) RS
Al Wy oy apand) ahl e Lglisaal el ¥ st aadd oS- (L
poeniVl o STHL a4 (b 1S A dedl) 28l (g JLzeV) (3 Uayl
3V 06 (3 egogll W) Sliatiey @l Ty il Aolin aa
LYl

st el sl caalad ud Al el 258 Akl SLISJ)
RO [V ER PR

XViil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

i‘;;‘ll)f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em
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J Nin N En

g Waw \W We
2 Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Azt B e muddah muta ‘ddidah
Cpaia (e Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ji8 g el (e man nasar wa qatal
Kasrah I 488 ja ?S kamm min fi’ah
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. Yang senantiasa melimpahkan
rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan disertasi yang berjudul "Pembaruan Hukum Keluarga
Islam di Indonesia: Reinterpretasi Hukum Nafkah Mut'ah Berbasis
Paradigma Kerentanan". Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., teladan utama dalam
menegakkan keadilan, menebarkan kasih sayang, dan menjaga
martabat kemanusiaan.

Disertasi ini merupakan hasil dari perjalanan akademik yang
panjang, penuh dinamika, sekaligus menjadi ruang refleksi intelektual
penulis dalam memahami hubungan antara teks suci, metodologi ushul
fikih, perkembangan hukum nasional, dan realitas sosial masyarakat
Indonesia. Berangkat dari kegelisahan terhadap adanya jarak antara
tujuan etik Al-Qur'an mengenai mut'ah dengan konstruksi hukum
positif dan praktik peradilan di Indonesia, penelitian ini berupaya
menghadirkan pembacaan baru yang tetap berpijak pada maqasid al-
syarT'ah sekaligus responsif terhadap perkembangan masyarakat
modern. Penulis menyadari bahwa disertasi ini bukanlah akhir dari
sebuah pencarian ilmiah, melainkan bagian dari ikhtiar untuk terus
menghadirkan hukum keluarga Islam yang lebih adaptif, inklusif, dan
berkeadilan.

Penyusunan disertasi ini tidak mungkin terselesaikan hanya
dengan kemampuan penulis semata. Di balik setiap halaman yang
tersusun, terdapat doa, bimbingan, kritik, dukungan, dan ketulusan
dari banyak pihak yang menjadi bagian penting dalam perjalanan
akademik ini. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan
ketulusan, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku
Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr.
Ali Sodiqin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. Kholid Zulfa, M.S.I., selaku Ketua
Program Studi Doktor Ilmu Syari'ah, dan Dr. Gusnam Haris, S.Ag.,
M.Ag., selaku Sekretaris Program Studi Doktor Ilmu Syari'ah, atas
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segala bantuan, perhatian, dan pelayanan akademik yang selalu
diberikan kepada penulis selama proses studi.

Penghargaan dan rasa hormat yang paling mendalam penulis
sampaikan kepada Prof. Dr. Ali Sodiqin, M.Ag., selaku Promotor,
yang bagi penulis bukan hanya seorang pembimbing akademik, tetapi
juga seorang guru, mentor, panutan, sekaligus tempat penulis
berdiskusi, berkeluh kesah, dan menemukan jalan keluar atas berbagai
persoalan akademik selama proses penyusunan disertasi ini. Ketelitian
beliau dalam membaca setiap argumentasi, keluasan wawasan dalam
ushul fikih dan maqasid al-syarT'ah, serta kesabaran beliau dalam
membimbing penulis menjadi pelajaran yang sangat berharga dan
akan selalu penulis kenang sepanjang perjalanan akademik. Ucapan
terima kasih yang setulus-tulusnya juga penulis sampaikan kepada Dr.
Moh. Tamtowi, M.Ag., selaku Ko-Promotor, yang dengan keteduhan,
kesabaran, dan kebijaksanaannya senantiasa memberikan masukan
yang menyejukkan, memperkaya perspektif metodologis penelitian
ini, serta menghadirkan suasana diskusi akademik yang membangun
dan penuh makna.

Penulis juga menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh Tim Penguji, yaitu Prof.
Dr. Euis Nurlaelawati, M.A., Prof. Dr. Ahmad Yani Anshori, M.Ag.,
dan Dr. Mansur, S.Ag., M.Ag. Berbagai kritik, koreksi, pertanyaan,
serta masukan konstruktif yang diberikan selama proses ujian
proposal, ujian tertutup, hingga penyempurnaan disertasi telah
memperkaya perspektif keilmuan penulis, mempertajam argumentasi,
memperkuat metodologi penelitian, serta menyempurnakan substansi
disertasi ini. Penulis meyakini bahwa setiap catatan yang diberikan
merupakan bentuk perhatian akademik yang sangat berharga dalam
menghasilkan karya ilmiah yang lebih berkualitas.

Dengan penuh rasa hormat dan  bakti, penulis
mempersembahkan rasa terima kasih yang tidak terhingga kepada
kedua orang tua tercinta, H. M. Suhardi dan Hj. Yenti Dyah Fatwa
Rini, yang telah menjadi sumber kasih sayang, keteladanan, serta doa
yang tidak pernah putus. Setiap langkah yang penulis tempuh hingga
mencapai titik ini tidak dapat dilepaskan dari pengorbanan,
pendidikan, dan nilai-nilai kehidupan yang mereka tanamkan sejak
kecil. Semoga Allah SWT. Senantiasa melimpahkan kesehatan,
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keberkahan, dan membalas segala pengorbanan mereka dengan pahala
yang berlipat ganda.

Secara khusus, penulis mempersembahkan karya ini kepada istri
tercinta, Ana Salmah, yang dengan kesabaran, pengertian, doa, dan
cinta kasihnya selalu menjadi tempat pulang di tengah berbagai
dinamika penyelesaian studi doktoral ini. Terima kasih telah menjadi
sahabat terbaik yang tidak pernah lelah memberikan semangat dalam
setiap proses yang penulis lalui. Kepada buah hati tercinta, Tazkia
Aisya Al Abida dan Muhammad Abyan Alhashifi, terima kasih atas
setiap senyum, pelukan, dan kebahagiaan sederhana yang menjadi
sumber energi dan penyemangat terbesar bagi penulis. Semoga karya
ini kelak menjadi pengingat bahwa setiap cita-cita dapat diraih melalui
doa, kesungguhan, dan ketekunan dalam menuntut ilmu.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh dosen
Program Doktor [lmu Syari'ah, rekan-rekan mahasiswa Program
Doktor, sahabat, kolega, serta semua pihak yang tidak dapat
disebutkan satu per satu yang telah memberikan dukungan, bantuan,
dan doa selama proses penyelesaian disertasi ini.

Akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa disertasi ini
masih memiliki berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang bersifat konstruktif akan selalu penulis terima sebagai
bagian dari proses penyempurnaan keilmuan. Penulis berharap
semoga disertasi ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
ilmu hukum keluarga Islam, memperkaya khazanah pemikiran ushul
fikih kontemporer, serta menjadi salah satu ikhtiar dalam mewujudkan
sistem hukum keluarga Islam Indonesia yang semakin berorientasi
pada maqasid al-syarTah, keadilan substantif, dan perlindungan
terhadap pihak-pihak yang mengalami kerentanan.

Yogyakarta, 10 Agustus 2026
Penplis

A Hashfi Luthfi

XX1v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN & BEBAS
PLAGIARISME

PENGESAHAN

YUDISIUM

DAFTAR HADIR DEWAN PENGUJI

PENGESAHAN PROMOTOR

NOTA DINAS
ABSTRAK

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..........

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

BAB I PENDAHULUAN

mTEHOA® >

4. Teori Veil of Ignorance...............ccceeeuuennnn.

G. Metode Penelitian ......ccceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen
1. Jenis Penelitian............cevvvvvveviviiiiiiiiiiiiiinnnnnn,

2. Sumber Data..........cccoovvveeieiiiieeeeieee e
3. Teknik Pengumpulan Data...........................
4. Metode Analisis Data.........cccccccoeevveeeeennnen...
H. Sistematika Penulisan ..............ccoeoveeeevineeeennnen.

XXV

Latar Belakang Masalah..............c.ccoceeiiennnn.
Rumusan Masalah..........c.ccoceniiiinininiinennn,
Tujuan Penelitian ..........cocceviiniiiiiinicnicnnnene
Signifikansi Penelitian ...............cccooeneenenenee.
Telaah Pustaka ..........cccceevveviieiieiecieecee
Ké&anaka dsil . AMIG.--LINIVERSITY..
1. Teori Maudhu’i Nuzuli ......ccccoeevvienrernirennne.
2. Teori Mubadalah ...........ccccoceviiniiiniinnns

3. Teori Kerentanan...........cccceeevvvveviivieeiiveeenninen.

iii
iv

vi
vii
viii
xiii
Xix
xxii
XXV
XXix
XXX



BAB I1 AKAR ETIS PROGRESIF MUT’AH: DARI

NASH AL-QUR’AN KE DIALEKTIKA FIKIH ................. 33
A. Historisitas dan Pesan Dasar Mut’ah dalam Nash
ALLQUITAN ... 34
1. Definisi Mut’ah secara Bahasa..............c.cccvennen. 35
2. Perlindungan terhadap Perempuan yang
Belum Ditentukan Mahar
(QS Al-Baqgarah [2]: 236)....c.cccccveeeevieerieeiieeenneen. 38
3. Mut’ah sebagai Hak dan Kewajiban Moral
Pascaperceraian (QS Al-Baqarah [2]: 241).......... 42
4. Pengakuan Martabat dalam Perceraian
Sebelum Dukhul (QS Al-Ahzab [33]: 49) ........... 46
5. Akar Etis-Progresif Mut’ah dalam
Perspektif Maudhii 1 Nuzili .................ccoeeneee.... 52
B. Dialektika Fikih Klasik dan Kontemporer................ 56
L. KIASTK woeeieeiieeiie e 57
P 1 115300] 010 1<) USRS 66
3. Kontinuitas Paradigma Perlindungan dalam
Konsep Mut’ah: Telaah Fikih Klasik dan Kontemporer
.............................................................................. 73
C. Eksaminasi Tahapan Pemahaman............c................ 80
1. Pemahaman Bayani: Analisis Tekstual-
LinGUistik .ooveevieeiiiieiieiecceceeeeeee e 80
2. Pemahaman Ta 'lili: Analisis Rasionalitas
Hukum atau THah ..........c..ccoeevvivciiiiiiiecieeeenen. 87
3. Pemahaman Magashidi: Tujuan
Etis-Universal .........ccocceeiiiiiiiiiiee e 96
BAB III KONSTRUKSI DAN REGULASI NAFKAH
MUT’AH DI INDONESIA: MELACAK
KONTINUITAS DAN PERGESERAN PARADIGMA. ....... 107
A. Konstruksi Mut’ah dalam UU Perkawinan 1974
dan KHI....ocooiiiiiiiee e 107
1. Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 149 (b) ..... 108
2. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan Pasal 41(C).....ccccovvevvieeciienieeeieeene, 111

XXV



B.

C.

Dinamika Instrumen Hukum Teknis.............cccc.......
1. Peraturan Mahkamah Agung (PERMA)

No. 3 Tahun 2017..c.cooiviiiiiiiieeeeeee
2. Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA)

No. 1 Tahun 2017....cccceeviiiiiiiiiieeeeeeeeeee
3. Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA)

No. 3 Tahun 2018......cccoviiiiiiierieeeeeeeeee
4. Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA)

No. 2 Tahun 2019.....ccooviieviieieeieeeecee e
Eksaminasi Kontinuitas dan Perubahan....................

BAB IV PRAKTIK PERADILAN AGAMA: FAKTOR
PENYEBAB REPRODUKSI PARADIGMA GENDER

BINER

moawp>

Deskripsi Putusan dan Profil Perkara........................
Penalaran Hukum (Legal Reasoning) .......................
Keterikatan Yuridis dan Tekanan Struktural.............
Akomodasi Kultural dan Otonomi Adat....................
Eksaminasi: Interaksi Regulasi Positif dan

Paradigma Fikih Klasik........c..cocooviniininniniiene

BAB V URGENSI DAN DESAIN REINTERPRETASI
HUKUM NAFKAH MUT’AH BERBASIS PARADIGMA
KERENTANAN .occeciieisnecsansssnsssanssasessnsssassssassssssssessassssassssessns

A.

B.

Urgensi Reinterpretasi Hukum: Melampaui
Paradigma Gender Biner.............cccceevvevieeniiiniinnnn.
Fondasi Konseptual: Mendefinisikan Paradigma
Kerentanan dalam Hukum Keluarga.........................
Model Reinterpretasi Nafkah Mut’ah Berbasis
Kerentanan ............ccccooviiiiiiiiniiiins
Validasi Reinterpretasi: Pengujian Melalui

Prinsip Keadilan Imparsial............cccooovevvieeiieniennnne

XXVvil



BAB VI PENUTUP . 207

A, Kesimpulan ........cccccoevviiiiiiieeiieciee e, 207

B. Novelty: Kebaruan Kajian dan Tawaran
Pengembangan ..............cccooveviieiiiinciieneee e, 210
C. Kiritik dan Saran ..........cocceeveivieinienieneecee e 213
DAFTAR PUSTAKA 215
TENTANG PENULIS 237

XXViil



Tabel 5. 1
Tabel 5. 2
Tabel 5. 3
Tabel 5. 4

Tabel 5. 5

DAFTAR TABEL

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja...........cccceeue.
Partisipasi ekonomi berdasarkan jenis kelamin......
Prinsip Normatif Mut’ah Berdasarkan Analisis
Tafsir Maudhu’i Nuzuli........ocooeiiiniiniiniiinne
Model Reinterpretasi Nafkah Mut’ah Berbasis
Kerentanan..........oc.eeeieviiieeiniiieeenniiieeeeieee e
Indikator Pertimbangan Hakim dalam Penentuan
Nafkah Mut’ah Berbasis Kerentanan......................

XX1X



DAFTAR GAMBAR

Gambar 5. 1 Alur Derivasi Konseptual Reinterpretasi Mut’ah.. 189
Gambar 5. 2 Grand Model Rekonstruksi Mut’ah....................... 196

XXX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hukum keluarga Islam merupakan salah satu bidang hukum yang
paling dinamis karena selalu berinteraksi dengan perubahan struktur
sosial masyarakat. Dalam sejarah perkembangannya, hukum keluarga
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen normatif yang mengatur
hubungan suami dan istri, melainkan juga sebagai sarana transformasi
sosial yang bertujuan mewujudkan keadilan, perlindungan terhadap
kelompok rentan, dan penghormatan terhadap martabat manusia.t
Salah satu instrumen yang menunjukkan karakter transformatif
tersebut adalah ketentuan mengenai nafkah mut’ah dalam Al-Qur’an.
Ketentuan ini lahir dalam konteks masyarakat Arab abad ketujuh yang
bercorak patriarkal, yaitu masyarakat yang menempatkan laki-laki
sebagai pusat otoritas ekonomi, sosial, dan politik, sementara
perempuan berada dalam posisi subordinat dan memiliki akses yang
terbatas terhadap sumber daya ekonomi maupun perlindungan sosial.?
Dalam struktur sosial semacam itu, perceraian sering kali
menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi perempuan. Sebelum
Islam datang, laki-laki memiliki kewenangan hampir tanpa batas

1 Aditya Prastian Supriyadi, “Dinamika Hukum Islam Indonesia :
Reaktualisasi Norma Islam Dalam Menalarkan Hukum Positif Merespon Sosio-
Kultural Era Kontemporer” 14, no. 1 (2022): 38-57,
https://doi.org/https://doi.org/10.18860/j-fsh.v14i1.15512; Ahmad Zayyadi, Arif
Hidayat, and Mowafg Abrahem Masuwd, “Understanding of Legal Reform on
Sociology of Islamic Law : Its Relevance to Islamic Family Law in Indonesia”
17, no. 2 (2023): 249-62,
https://doi.org/https://doi.org/10.24090/mnh.v17i2.7584;  Ahmad  Zayyadi,
“Dinamika Modernisasi Hukum Islam : Tinjauan Historis Dalam Pembacaan
Mazhab  Sociological Jurisprudence” 14, no. 1 (2020): 99-112,
https://doi.org/https://doi.org/10.24090/mnh.v14i1.1800.

2 Menepis Isu, Ketidaksetaraan Gender, and Dalam Islam, “EL-
Mashlahah Journal” 9, no. 1 (2019): 76-87,
https://doi.org/https://doi.org/10.23971/el-mas.v9i1.1314.; Leila  Ahmed,
Women and Gender in Islam (New Haven: Yale University Press, 1992), 41-45.
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untuk menceraikan istrinya tanpa kewajiban memberikan kompensasi
ekonomi  maupun perlindungan sosial setelah berakhirnya
perkawinan.® Perempuan yang diceraikan kerap kehilangan sumber
nafkah, kedudukan sosial, bahkan martabatnya di tengah masyarakat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan perceraian pada masa
itu bukan sekadar persoalan putusnya hubungan perkawinan,
melainkan juga persoalan ketidakadilan sosial yang berpotensi
menimbulkan kerentanan ekonomi dan psikologis bagi perempuan.*

Kehadiran Al-Qur’an membawa perubahan mendasar terhadap
kondisi tersebut. Berbeda dengan tradisi hukum Arab pra-Islam yang
memandang perceraian sebagai hak sepihak laki-laki, Al-Qur’an
memperkenalkan seperangkat norma yang bertujuan membatasi
kesewenang-wenangan serta menjamin perlindungan terhadap pihak
yang terdampak akibat perceraian.® Reformasi tersebut tidak
dilakukan secara revolusioner, melainkan melalui pendekatan gradual
yang memperhatikan kondisi sosial masyarakat saat itu. Dengan
demikian, berbagai ketentuan hukum keluarga dalam Al-Qur’an tidak
dapat dipahami hanya sebagai aturan legal-formal, tetapi juga sebagai
bagian dari proyek besar transformasi sosial menuju masyarakat yang
lebih adil dan berkeadaban.®

Salah satu bentuk reformasi tersebut tampak dalam ketentuan
mengenai mut’ah yang diatur dalam QS. Al-Bagarah [2]: 236, QS. Al-
Bagarah [2]: 241, dan QS. Al-Ahzab [33]: 49. Ketiga ayat tersebut
mengandung pesan yang sama, Yakni pentingnya memberikan

¥ M Abdul Hamid, Abdul Basid, and Isma Nida, “The Reconstruction of
Arab Women Role in Media: A Critical Discourse Analysis,” Social Network
Analysis and Mining 11, no. 1 (2021): 1-12, https://doi.org/10.1007/s13278-021-
00809-0; Isu, Gender, and Islam, “EL-Mashlahah Journal.”

4 Asghar Ali Engineer, The Rights of Women in Islam (New York: St.
Martin’s Press, 1992), 52-58.

> Masyithah Mardhatillah, “Semangat Egalitarian Al-Qur’an Dalam
Otoritas Menginisiasi Dan Prosedur Perceraian,” ESENSIA: Jurnal lImu-limu
Ushuluddin 16, no. 1 (2015): 1-14,
https://doi.org/https://doi.org/10.14421/esensia.v16i1.983.

6 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual
Tradition (Chicago: University of Chicago Press, 1982), 5-12.
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penghormatan, perlindungan, dan kompensasi yang layak kepada
perempuan yang mengalami perceraian. Dalam konteks masyarakat
patriarkal ketika ayat-ayat tersebut diturunkan, mut’ah berfungsi
sebagai instrumen perlindungan sosial yang memastikan perempuan
tidak ditinggalkan begitu saja setelah berakhirnya hubungan
perkawinan. Oleh karena itu, mut’ah tidak semata-mata merupakan
kewajiban finansial, melainkan manifestasi dari prinsip keadilan,
kasih sayang, dan penghormatan terhadap martabat manusia yang
menjadi ruh utama ajaran Al-Qur’an.’

Melalui pendekatan Maudhu’i Nuzuli, ayat-ayat mut’ah
menunjukkan bahwa orientasi utama Al-Qur’an bukanlah
pembentukan relasi yang bias gender, melainkan perlindungan
terhadap pihak yang rentan dalam struktur sosial tertentu. Pada masa
pewahyuan, kelompok rentan tersebut adalah perempuan karena
mereka secara umum tidak memiliki kemandirian ekonomi dan sangat
bergantung pada suami. Oleh sebab itu, pemberian mut’ah kepada
perempuan merupakan bentuk respons kontekstual Al-Qur’an
terhadap realitas sosial yang dihadapi masyarakat Arab saat itu.
Dengan kata lain, mut’ah merupakan instrumen etis yang bertujuan
menjaga martabat pihak yang berpotensi mengalami kerugian akibat
perceraian.®

Pemahaman tersebut diperkuat oleh analisis magasid al-
syari’ah yang menunjukkan bahwa ketentuan mut’ah memiliki tujuan
yang lebih luas daripada sekadar pemberian materi. Mut’ah berfungsi
melindungi  martabat manusia (kifz al-karamah), menjaga
keberlangsungan kehidupan vyang layak (hifz al-nafs), dan
memberikan jaminan ekonomi minimum bagi pihak yang terdampak
(hifz al-mal). Dengan demikian, substansi mut’ah terletak pada
perlindungan terhadap kerentanan, bukan pada identitas biologis
penerimanya. Fokus utama Al-Qur’an adalah memastikan bahwa

" Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-
Qur’an, vol. 4 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2000), 556-558.

8 Ali Sodigin, Teori Maudhu’i Nuzuli sebagai Dasar Pengembangan
Fikih Magasidi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024), 21-33.
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perceraian tidak melahirkan ketidakadilan baru yang merugikan salah
satu pihak.®

Pandangan tersebut pada dasarnya juga tercermin dalam
konstruksi fikih klasik. Mayoritas ulama fikih mewajibkan mut’ah
diberikan oleh suami kepada istri yang diceraikan karena berangkat
dari asumsi sosial bahwa laki-laki merupakan pencari nafkah utama,
sedangkan perempuan berada dalam posisi ketergantungan ekonomi.
Dalam konteks masyarakat abad pertengahan, asumsi tersebut
memiliki landasan empiris yang kuat. Struktur keluarga yang berlaku
pada masa itu menempatkan laki-laki sebagai satu-satunya aktor
ekonomi, sementara perempuan umumnya menjalankan fungsi
domestik dan tidak memiliki akses yang memadai terhadap sumber-
sumber penghidupan mandiri.°

Oleh karena itu, penting untuk ditegaskan bahwa konstruksi
fikih klasik mengenai mut’ah tidak dapat dipahami sebagai bentuk
bias gender yang disengaja. Sebaliknya, formulasi tersebut merupakan
respons hukum yang rasional terhadap realitas sosial pada masanya.
Para fugaha berupaya menerjemahkan nilai-nilai keadilan Al-Qur’an
ke dalam konteks masyarakat yang mereka hadapi. Dalam kerangka
tersebut, pembebanan mut’ah kepada laki-laki merupakan mekanisme
perlindungan terhadap perempuan yang secara sosial dan ekonomi
memang berada dalam posisi rentan. Dengan demikian, problem yang
dihadapi saat ini bukan terletak pada fikih klasik itu sendiri, melainkan
pada kemungkinan terjadinya perubahan konteks sosial yang
menuntut pembacaan ulang terhadap tujuan hukum yang melandasi
ketentuan tersebut.

Perspektif ini sejalan dengan prinsip dasar hukum Islam yang
menyatakan bahwa hukum dapat berubah mengikuti perubahan sebab,
kondisi, dan kemaslahatan yang melatarbelakanginya. Kaidah

® Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law
(London: International Institute of Islamic Thought, 2008), 45-67.

10 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, vol. 9 (Damascus:
Dar al-Fikr, 2007), 6883-6890.

11 Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories (Cambridge:
Cambridge University Press, 1997), 166-174.
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taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-azman wa al-amkinah
menunjukkan bahwa perubahan struktur sosial dapat menuntut
perubahan formulasi hukum selama tujuan dasarnya tetap terjaga.
Oleh karena itu, pembacaan terhadap mut’ah pada masa kini tidak
cukup berhenti pada reproduksi formulasi fikih klasik, melainkan
harus menelusuri kembali tujuan etis yang melandasi lahirnya
ketentuan tersebut. Dalam konteks inilah penelitian mengenai
rekonstruksi  hukum mut’ah memperoleh relevansinya, karena
berupaya menghubungkan kembali teks, konteks, dan tujuan moral
yang menjadi ruh ajaran Al-Qur’an.®

Perubahan struktur sosial yang terjadi dalam masyarakat
kontemporer menghadirkan tantangan baru bagi konstruksi hukum
keluarga Islam. Jika pada masa perumusan fikih klasik perempuan
secara umum berada dalam posisi ketergantungan ekonomi terhadap
laki-laki, maka kondisi tersebut tidak lagi sepenuhnya mencerminkan
realitas masyarakat modern.'* Globalisasi ekonomi, perluasan akses
pendidikan, industrialisasi, serta meningkatnya partisipasi perempuan
dalam sektor publik telah mengubah pola relasi ekonomi dalam
keluarga. Keluarga modern tidak lagi selalu bertumpu pada model
single breadwinner family, yaitu keluarga yang hanya mengandalkan
pendapatan suami, melainkan semakin banyak berkembang ke arah
dual income family, yakni keluarga yang ditopang oleh kontribusi
ekonomi suami dan istri secara bersama-sama.’® Perubahan ini

12 Doli Witro Asa’ari, Zufriani, Arzam, “Urgensi Pemahaman Terhadap
Magashid Al- Syari © Ah Dan Perubahan Sosial Dalam Istinbath Al-Ahkam,”
Jurnal De Jure 13, no. 2 (2021): 222-39,
https://doi.org/https://doi.org/10.18860/j-fsh.v13i2.13818.

13 1bn al-Qayyim al-Jawziyyah, 1’lam al-Muwaqgi’7n ‘an Rabb al-
"Alamin, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-’IImiyyah, 1991), 14-18.

14 Syaikhu, “Kewarisan Islam Dalam Perspektif Keadilan Gender,” EI-
Maslahah 8, no. 2 (2018): 122-34,
https://doi.org/https://doi.org/10.23971/maslahah.v8i2.1323;  Zakiul Fuady
Muhammad Daud and Raihanah Bt Azahari, “Menyoal Rekontruksi Magashid
Dalam Pembaharuan Hukum Kewarisan Islam,” Jurnal llmiah Islam Futura 18,
no. 1 (2018): 1-33, https://doi.org/https://doi.org/10.22373/jiif.v18i1.2843.

15 putri Dyah Ayu Fitriyaningsih and Fita Nurotul Faizah Munawan,
“Relevansi Kesetaraan Gender Dan Peran Perempuan Bekerja Terhadap
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menunjukkan bahwa asumsi mengenai perempuan sebagai pihak yang
secara otomatis rentan secara ekonomi pasca perceraian perlu dikaji
ulang secara kritis.®

Transformasi tersebut dapat dilihat dari data Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Indonesia yang menunjukkan
tren peningkatan secara konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Data
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
angkatan kerja perempuan meningkat dari 52,7 persen pada tahun
2019 menjadi 56,63 persen pada tahun 2025.17 Peningkatan tersebut
tidak sekadar menunjukkan bertambahnya jumlah perempuan yang
bekerja, tetapi juga mengindikasikan perubahan struktur sosial yang
lebih mendasar. Perempuan tidak lagi hanya berperan sebagai
pengelola rumah tangga, melainkan juga sebagai aktor ekonomi yang
berkontribusi secara signifikan terhadap pendapatan keluarga. Bahkan
dalam sejumlah kasus, perempuan menjadi pencari nafkah utama
(female breadwinner) yang secara dominan menopang kebutuhan
ekonomi rumah tangga.'®

Fenomena meningkatnya partisipasi ekonomi perempuan
menunjukkan bahwa kerentanan ekonomi tidak lagi dapat
diasumsikan secara otomatis berdasarkan jenis kelamin. Dalam
banyak keluarga modern, kontribusi ekonomi istri dapat setara atau
bahkan melebihi kontribusi ekonomi suami. Situasi ini menghasilkan
konfigurasi keluarga yang jauh lebih kompleks dibandingkan dengan
struktur sosial yang menjadi latar belakang lahirnya ketentuan mut’ah

Kesejahteraan Keluarga Di Indonesia (Perspektif Ekonomi Islam),” Al-Maiyyah:
Media Transformasi Gender Dalam Paradigma Sosial Keagamaan 13, no. 1
(2020): 38-50; Alessandro Lo Presti et al., “Work-Family Organizational
Support as a Predictor of Work-Family Conflict, Enrichment, and Balance:
Crossover and Spillover Effects in Dual-Income Couples,” Europe’s Journal of
Psychology 16, no. 1 (2020): 62, https://doi.org/10.5964/ejop.v16i1.1931.

16 Anthony Giddens, The Transformation of Intimacy (Stanford: Stanford
University Press, 1992), 95-118.

17 Badan Pusat Statistik, Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia (Jakarta:
BPS, 2026), https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjlwMCMy/tingkat-
partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html.

18 Jane Lewis, “The Decline of the Male Breadwinner Model,” Social
Politics 8, no. 2 (2001): 152-169.



https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjIwMCMy/tingkat-partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjIwMCMy/tingkat-partisipasi-angkatan-kerja-menurut-jenis-kelamin.html
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dalam fikih klasik. Oleh karena itu, penggunaan kategori gender
semata sebagai dasar distribusi hak dan kewajiban pasca perceraian
berpotensi mengabaikan realitas sosial yang berkembang di
masyarakat kontemporer.*®

Selain perubahan struktur ekonomi keluarga, perkembangan
sosial kontemporer juga menunjukkan bahwa kerentanan dalam relasi
rumah tangga tidak selalu dialami oleh perempuan. Berbagai
penelitian internasional menunjukkan bahwa laki-laki juga dapat
mengalami kerugian sosial, ekonomi, maupun psikologis dalam relasi
perkawinan dan perceraian. Laporan National Intimate Partner and
Sexual Violence Survey yang diterbitkan oleh Centers for Disease
Control and Prevention (CDC) Amerika Serikat menunjukkan bahwa
jutaan laki-laki pernah mengalami kekerasan fisik, psikologis,
maupun bentuk kekerasan lain dalam relasi pasangan intim sepanjang
hidup mereka.?® Temuan tersebut tidak dimaksudkan untuk
menegasikan pengalaman perempuan sebagai korban, tetapi
menunjukkan bahwa kerentanan merupakan kondisi yang dapat
dialami oleh siapa pun, tanpa memandang jenis kelamin.

Konteks Indonesia menunjukkan kecenderungan yang serupa.
Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak
(SIMFONI PPA) mencatat sepanjang tahun 2025, terdapat 7.359
kasus kekerasan yang menempatkan laki-laki sebagai korban di
Indonesia. Dari jumlah tersebut, sekitar 58,6% terjadi dalam lingkup
rumah tangga, sedangkan sisanya terjadi di fasilitas umum,
lingkungan kerja, institusi pendidikan, dan ruang sosial lainnya.?!
Meskipun jumlah tersebut masih lebih rendah dibandingkan dengan
kasus yang menimpa perempuan, data tersebut menunjukkan bahwa

19 Sylvia Walby, The Future of Feminism (Cambridge: Polity Press,
2011), 89-97.

20 Kathleen C. Basile et al., The National Intimate Partner and Sexual
Violence Survey: 2016/2017 Report on Intimate Partner Violence (Atlanta:
CDC, 2022), 29-35.

21 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia, SIMFONI PPA: Ringkasan Data Kekerasan Tahun 2025
(Jakarta: KemenPPPA, 2026). https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
diakses pada 28 Mei 2026.
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konstruksi sosial yang secara otomatis menempatkan laki-laki sebagai
pihak yang selalu kuat dan perempuan sebagai pihak yang selalu
rentan tidak sepenuhnya sesuai dengan realitas empiris. Dengan
demikian, kerentanan seharusnya dipahami sebagai kondisi sosial
yang bersifat situasional dan kontekstual, bukan sebagai atribut yang
melekat secara permanen pada jenis kelamin tertentu.

Perubahan struktur sosial tersebut menimbulkan pertanyaan
penting mengenai relevansi konstruksi hukum mut’ah yang berlaku
saat ini. Jika tujuan utama mut’ah adalah memberikan perlindungan
terhadap pihak yang mengalami kerugian akibat perceraian, maka
apakah perlindungan tersebut masih tepat apabila hanya didasarkan
pada kategori gender? Pertanyaan ini menjadi semakin relevan ketika
ditemukan berbagai kasus di mana perempuan memiliki kemandirian
ekonomi yang tinggi, sementara laki-laki justru berada dalam posisi
yang lebih rentan secara ekonomi maupun psikologis. Dalam situasi
demikian, penerapan mut’ah yang semata-mata didasarkan pada jenis
kelamin berpotensi menghasilkan ketidakadilan baru yang justru
bertentangan dengan tujuan awal pembentukan hukum tersebut.?

Problem tersebut semakin terlihat ketika konsep mut’ah
dikodifikasikan ke dalam sistem hukum keluarga Islam di Indonesia.
Berbeda dengan Al-Qur’an yang menempatkan mut’ah sebagai
instrumen etis untuk melindungi pihak yang rentan dalam konteks
sosial tertentu, berbagai regulasi di Indonesia cenderung
mengonstruksikan mut’ah sebagai kewajiban yang secara eksklusif
dibebankan kepada laki-laki. Pasal 149 huruf (a) dan (b) Kompilasi
Hukum Islam menegaskan bahwa apabila perkawinan putus karena
talak, maka bekas suami wajib memberikan mut’ah kepada bekas istri
yang diceraikannya. Formulasi ini menunjukkan bahwa mut’ah telah
direduksi menjadi kewajiban yang berbasis jenis kelamin, bukan
berdasarkan kondisi kerentanan aktual para pihak.?®

22 Martha Albertson Fineman, The Autonomy Myth: A Theory of
Dependency (New York: The New Press, 2004), 33-48.

2 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang
Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam, Pasal 149.
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Kodifikasi tersebut pada dasarnya mencerminkan proses
transformasi dari nilai etis Al-Qur’an menuju norma hukum positif
yang lebih rigid. Pada tingkat normatif, fokus perlindungan bergeser
dari perlindungan terhadap pihak rentan menuju perlindungan
terhadap kategori hukum tertentu, yaitu perempuan sebagai bekas istri.
Akibatnya, hukum tidak lagi menilai siapa yang mengalami kerugian
terbesar akibat perceraian, melainkan langsung menentukan siapa
yang berhak menerima dan siapa yang wajib memberikan berdasarkan
identitas gendernya. Dalam konteks tertentu, konstruksi demikian
dapat menghasilkan paradoks keadilan. Seorang perempuan yang
memiliki kapasitas ekonomi jauh lebih kuat tetap dapat memperoleh
mut’ah, sementara laki-laki yang berada dalam kondisi rentan tidak
memperoleh perlindungan yang setara.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya apa yang dapat disebut
sebagai destruksi nilai (destruction of ethical values), yaitu pergeseran
dari pesan etis Al-Qur’an yang berorientasi pada perlindungan pihak
rentan menuju formulasi hukum yang lebih formalistik dan berbasis
kategori gender. Destruksi ini tidak berarti bahwa regulasi Indonesia
bertentangan dengan Al-Qur’an secara langsung, melainkan
menunjukkan adanya penyempitan makna (reduction of meaning)
dalam proses kodifikasi hukum. Nilai progresif yang terkandung
dalam mut’ah sebagai instrumen perlindungan sosial mengalami
transformasi menjadi kewajiban legal yang cenderung mengabaikan
perubahan konteks sosial masyarakat kontemporer.?

Pergeseran tersebut kemudian direproduksi dalam praktik
peradilan agama. Berbagai putusan pengadilan menunjukkan bahwa
hakim pada umumnya masih menjadikan jenis kelamin sebagai dasar
utama dalam menentukan penerima mut’ah. Meskipun terdapat variasi
dalam penentuan jumlah dan mekanisme pemberian mut’ah,
konstruksi dasarnya tetap menempatkan laki-laki sebagai pihak yang
wajib memberi dan perempuan sebagai pihak yang berhak menerima.
Kondisi ini menunjukkan bahwa bias yang terdapat dalam regulasi

24 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary
Approach (London: Routledge, 2006), 116-129.
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turut memengaruhi cara hakim memahami dan menerapkan hukum
dalam praktik peradilan.?

Dalam perspektif yang lebih luas, problem tersebut tidak hanya
berkaitan dengan aspek normatif, tetapi juga menyangkut paradigma
keadilan yang digunakan dalam hukum keluarga Islam. Selama hukum
masih dibangun di atas asumsi bahwa kerentanan selalu melekat pada
perempuan dan kekuatan selalu melekat pada laki-laki, maka hukum
akan kesulitan merespons realitas sosial yang semakin beragam. Oleh
karena itu, diperlukan kerangka teoritis yang mampu membaca ulang
konsep mut’ah berdasarkan tujuan etis yang melandasinya, sekaligus
mempertimbangkan perubahan struktur sosial yang terjadi dalam
masyarakat kontemporer. Kebutuhan inilah yang menjadi titik
berangkat bagi upaya rekonstruksi hukum nafkah mut’ah dalam
penelitian ini.

Perubahan struktur sosial, pergeseran relasi ekonomi dalam
keluarga, serta munculnya berbagai bentuk kerentanan baru pasca
perceraian menunjukkan bahwa pendekatan hukum yang hanya
bertumpu pada kategori gender semakin menghadapi keterbatasan
dalam menjawab kebutuhan masyarakat kontemporer.?® Dalam
konteks tersebut, pembacaan ulang terhadap konsep mut’ah tidak
cukup dilakukan melalui pendekatan normatif yang berfokus pada
bunyi teks hukum semata, tetapi memerlukan kerangka teoritis yang
mampu menghubungkan kembali tujuan moral Al-Qur’an, realitas
sosial yang berkembang, dan cita-cita keadilan yang hendak
diwujudkan oleh hukum keluarga Islam. Oleh karena itu, penelitian ini

%5 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan
Liberasi (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1998), 201-215.

2 Alfitri Alfitri, “Protecting Women from Domestic Violence: Socio-
Legal Approach to CEDAW Bill in Indonesia,” Studia Islamika 27, no. 2 (2020);
Nursaidah Nursaidah, Adi Nur Rohman, and Panti Rahayu, “The Out of Court
Divorce Model and Its Legal Implications: A Juridical Study in Babelan District
Bekasi,” Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran 20, no. 2 (2020): 159-74;
Fatum Abubakar, Mazroatus Saadah, and Ulin Na’mah, “The Transformation of
the Dilemma of Role Exchange in the Household: Analyzed Gender in Family
Resilience Discourse in National Law and Islamic Law,” Jurnal Iimiah Al-
Syir’ah 21, no. 1 (2023): 1-18.
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memandang bahwa rekonstruksi hukum nafkah mut’ah harus
dilakukan melalui pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan
teori Maudhu’i Nuzuli, teori Mubadalah, paradigma kerentanan
(vulnerability theory), dan teori keadilan John Rawls. Keempat
pendekatan tersebut dipilih karena memiliki titik temu dalam upaya
menggeser fokus hukum dari kategori identitas menuju perlindungan
terhadap kondisi kerentanan yang nyata.

Pendekatan Maudhu’i Nuzuli digunakan untuk menelusuri
kembali tujuan etis yang melandasi turunnya ayat-ayat mut’ah.
Melalui pendekatan ini, ayat-ayat Al-Qur’an tidak dipahami secara
terpisah dari konteks historis pewahyuannya, melainkan dibaca
sebagai bagian dari proses transformasi sosial yang berlangsung
secara bertahap. Perspektif ini memungkinkan peneliti untuk
membedakan antara tujuan moral yang bersifat universal dan bentuk
implementasi yang bersifat kontekstual. Dalam konteks mut’ah,
pendekatan Maudhu’i Nuzuli menunjukkan bahwa yang hendak
dilindungi oleh Al-Qur’an bukanlah perempuan sebagai kategori
biologis, melainkan pihak yang mengalami kerentanan akibat
perceraian dalam struktur sosial tertentu. Dengan demikian, penelitian
ini berupaya mengembalikan pembahasan mut’ah kepada pesan dasar
(maghza) yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu
perlindungan terhadap martabat manusia, keadilan sosial, dan
pemulihan kondisi pihak yang terdampak oleh perceraian.?’

Pembacaan tersebut selanjutnya diperkuat melalui teori
Mubadalah yang dikembangkan oleh Fagihuddin Abdul Kodir. Teori
ini berangkat dari prinsip bahwa laki-laki dan perempuan merupakan
subjek kemanusiaan yang setara serta memiliki hak dan tanggung
jawab yang dapat berlaku secara timbal balik sepanjang tidak terdapat
alasan yang secara tegas membatasi keberlakuannya. Dalam
perspektif Mubadalah, relasi laki-laki dan perempuan tidak dibangun

27 Ali Sodigin, “Teori Maudhu’i Nuzuli Sebagai Dasar Pengembangan
Fikih Magasidi: Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ilmu Ushul Fikih
Disampaikan di hadapan Sidang Senat Terbuka Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta.” (2024).
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di atas logika dominasi dan subordinasi, melainkan atas dasar
kesalingan, kerja sama, dan kemitraan. Oleh karena itu, setiap
ketentuan hukum yang pada masa tertentu diarahkan kepada salah satu
jenis kelamin perlu dibaca kembali dengan mempertimbangkan tujuan
moral yang hendak dicapai. Pendekatan ini memungkinkan konsep
mut’ah dipahami sebagai instrumen perlindungan yang dapat berlaku
bagi siapa pun yang mengalami kerentanan akibat perceraian, tanpa
terikat secara mutlak pada identitas gender tertentu.?

Kerangka teoritis tersebut kemudian diuji melalui teori keadilan
John Rawls, khususnya konsep veil of ignorance. Dalam teori ini,
suatu aturan dianggap adil apabila dirumuskan tanpa mengetahui
posisi sosial yang akan ditempati oleh seseorang setelah aturan
tersebut diberlakukan. Dengan kata lain, seseorang diminta
merancang suatu sistem hukum tanpa mengetahui apakah kelak ia
akan menjadi laki-laki atau perempuan, kaya atau miskin, kuat atau
lemah, pemberi atau penerima hak. Dalam kondisi demikian, individu
akan cenderung memilih aturan yang memberikan perlindungan yang
adil bagi seluruh pihak karena terdapat kemungkinan dirinya berada
pada posisi yang paling tidak menguntungkan. Pendekatan ini menjadi
relevan untuk menguji apakah konstruksi hukum mut’ah yang berlaku
saat ini benar-benar mencerminkan prinsip keadilan atau justru
mempertahankan asumsi-asumsi sosial yang tidak lagi sesuai dengan
realitas masyarakat kontemporer.?°

Melalui integrasi keempat pendekatan tersebut, penelitian ini
berupaya menawarkan paradigma baru dalam memahami mut’ah.
Paradigma tersebut tidak menempatkan mut’ah sebagai kewajiban
yang secara permanen melekat kepada laki-laki ataupun hak yang
secara eksklusif dimiliki perempuan, melainkan sebagai instrumen
perlindungan terhadap pihak yang mengalami kerentanan akibat
perceraian. Dengan demikian, hukum mut’ah dapat tetap

28 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk
Keadilan Gender dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59-99.

2% John Rawls, A Theory of Justice, rev. ed. (Cambridge, MA: Harvard
University Press, 1999), 118-123.
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mempertahankan tujuan etis yang dikehendaki Al-Qur’an sekaligus
mampu merespons perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat
modern.

Meskipun kajian mengenai mut’ah telah banyak dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada aspek normatif, implementatif, atau perlindungan hak-hak
perempuan pasca perceraian.®® Sejumlah penelitian membahas dasar
hukum mut’ah dalam fikih dan Kompilasi Hukum Islam, sebagian
lainnya mengkaji implementasi mut’ah dalam putusan pengadilan
agama, 3! sedangkan penelitian yang lain berfokus pada upaya
memperkuat perlindungan hukum bagi perempuan melalui pemberian
mut’ah.? Kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi yang penting
dalam pengembangan hukum keluarga Islam, tetapi umumnya masih
bertumpu pada asumsi bahwa perempuan merupakan pihak yang
selalu berada dalam posisi rentan dan karena itu secara otomatis
berhak menerima mut’ah.®®

Di sisi lain, terdapat pula sejumlah penelitian yang mulai
membahas isu keadilan gender dalam hukum keluarga Islam. Namun,
penelitian-penelitian tersebut lebih banyak diarahkan pada Kkritik

30 Abdul Aziz, Igbal Subhan Nugraha, dan Lukman Hakim, “Post-Divorce
Maintenance in Contemporary Islamic Family Law: An Empirical Study of
Judges’ Considerations at the East Jakarta Religious Court,” Legitima: Jurnal
Hukum  Keluarga Islam 7, no. 1 (2024): 20-24, DOI:
https://doi.org/10.33367/legitima.v7il.6429

31 Triana Triana, “Providing Nafkah Mut’ah for Wives in Lawsuits of
Divorce According to Islamic Law and Indonesian Legislation,” Journal of
Contemporary Islamic Studies 2, no. 1 (2023): 45-54, khususnya 47-51, DOI:
https://doi.org/10.56436/jocis.v2i1.197

%2 Rahmawati, Budiman, Putri Ananda Saka, Noerhoneydayatie Abdul
Manaf, dan Sunuwati, “Dis-implementation of the Islamic Family Law in
Fulfilling the Rights of Ex-Wives After Divorce in Indonesia,” Samarah: Jurnal
Hukum Keluarga dan Hukum Islam 9, no. 1 (2025): 31-40, DOI:
https://doi.org/10.22373/sjhk.v9i1.27172

3 Lihat misalnya berbagai penelitian mengenai mut’ah dalam hukum
keluarga Islam yang berfokus pada implementasi Pasal 149 KHI, perlindungan
hak istri pasca perceraian, dan penerapan mut’ah dalam putusan pengadilan
agama.; Martha Albertson Fineman, “The Vulnerable Subject: Anchoring
Equality in the Human Condition,” Yale Journal of Law & Feminism 20, no. 1
(2008): 8-15.



https://doi.org/10.33367/legitima.v7i1.6429
https://doi.org/10.56436/jocis.v2i1.197
https://doi.org/10.22373/sjhk.v9i1.27172

14

terhadap dominasi patriarki dan penguatan perlindungan terhadap
perempuan sebagai kelompok yang secara historis mengalami
marginalisasi.®* Meskipun pendekatan tersebut memiliki dasar yang
kuat, sebagian penelitian masih belum secara khusus mengkaji
kemungkinan munculnya bentuk-bentuk kerentanan baru dalam relasi
keluarga kontemporer.® Akibatnya, kajian mengenai mut’ah masih
didominasi oleh pendekatan yang melihat keadilan melalui lensa
gender semata, sementara dimensi kerentanan yang lebih luas belum
memperoleh perhatian yang memadai.3®

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai penelitian
terdahulu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan pendekatan Maudhu’i Nuzuli, teori Mubadalah, dan
teori veil of ignorance John Rawls dalam satu kerangka analisis untuk
merekonstruksi hukum nafkah mut’ah di Indonesia. Kekosongan
akademik inilah yang menjadi ruang kontribusi utama penelitian ini.
Integrasi keempat pendekatan tersebut memungkinkan lahirnya
pembacaan yang lebih komprehensif terhadap mut’ah, baik dari aspek
teologis, filosofis, sosiologis, maupun yuridis.

Berdasarkan uraian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada
tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini merekonstruksi mut’ah
sebagai instrumen perlindungan terhadap pihak yang rentan, bukan
semata-mata sebagai hak yang berbasis gender. Kedua, penelitian ini
menawarkan pergeseran paradigma dari pendekatan yang berorientasi
pada identitas menuju pendekatan yang berorientasi pada kerentanan
aktual pasca perceraian. Ketiga, penelitian ini merumuskan indikator-
indikator objektif yang dapat digunakan oleh hakim dalam
menentukan pemberian mut’ah berdasarkan kondisi sosial-ekonomi

34 Ziba Mir-Hosseini, “Towards Gender Equality: Muslim Family Laws
and the SharT’ah,” dalam Wanted: Equality and Justice in the Muslim Family, ed.
Zainah Anwar (Selangor: Musawah, 2009), 23-29.

35 Martha Albertson Fineman, “The Vulnerable Subject: Anchoring
Equality in the Human Condition,” Yale Journal of Law and Feminism 20, no. 1
(2008): 8-15.

% Martha Albertson Fineman, “Vulnerability and Social Justice,”
Valparaiso University Law Review 53, no. 2 (2019): 343-349.
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para pihak, kontribusi selama perkawinan, dan tingkat kerentanan
yang muncul setelah perceraian. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan teori hukum keluarga Islam, tetapi juga menawarkan
model pembaruan hukum yang lebih responsif terhadap dinamika
masyarakat Indonesia kontemporer.

Berangkat dari berbagai persoalan normatif, sosiologis, dan
filosofis tersebut, penelitian mengenai rekonstruksi hukum nafkah
mut’ah di Indonesia menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini
tidak dimaksudkan untuk menghapus perlindungan terhadap
perempuan yang selama ini menjadi tujuan utama mut’ah, melainkan
untuk memastikan bahwa perlindungan tersebut tetap berjalan dalam
kerangka keadilan yang lebih inklusif, kontekstual, dan sesuai dengan
tujuan moral Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk menjawab persoalan mengenai bagaimana konsep mut’ah
dikonstruksikan dalam hukum positif Indonesia, mengapa praktik
peradilan agama masih merefleksikan bias gender, serta sejauh mana
hukum nafkah mut’ah dapat direkonstruksi menuju keadilan inklusif
berbasis paradigma kerentanan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada tiga
persoalan. Pertama, mengkaji konstruksi normatif mut’ah dalam
hukum positif Indonesia untuk menilai kemungkinan pergeseran nilai
etis Al-Qur’an yang progresif menuju norma yang bias gender. Kedua,
menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan praktik peradilan
agama dalam penetapan nafkah mut’ah masih merefleksikan bias
gender. Ketiga, menganalisis sejauh mana reinterpretasi hukum
mut’ah diperlukan guna mewujudkan hukum nafkah mut’ah yang
lebih inklusif, berkeadilan, dan responsif terhadap kerentanan
ekonomi modern. Berdasarkan ketiga persoalan tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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C.

1. Bagaimana  konsep  mut’ah  diinterpretasikan  dan

dikonstruksikan dalam peraturan perundang-undangan di
Indonesia?

Mengapa praktik pengadilan agama di Indonesia dalam
menerapkan peraturan perundang-undangan dan memutus
nafkah mut’ah merefleksikan gender biner?

Sejauh mana konsep nafkah mut’ah dapat direkonstruksi untuk
merealisasikan dan membangun hukum nafkah mut’ah yang
inklusif gender?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan temuan akademik yang sistematis dan kritis sebagai
berikut:

1. Menganalisis interpretasi dan konstruksi konsep mut’ah dalam

peraturan perundang-undangan di Indonesia (seperti UU
Perkawinan, KHI, PP, dan SEMA/PERMA) guna
mengidentifikasi sejauh mana terjadi reduksi atau pergeseran
nilai dari prinsip Al-Qur’an yang progresif menjadi norma
hukum positif yang bias gender.

. Mengeksplorasi dan menjelaskan alasan mengapa praktik

peradilan agama di Indonesia dalam menerapkan regulasi dan
memutus nafkah mut’ah masih merefleksikan gender biner,
dengan fokus pada dependensi hakim terhadap teks hukum
formal serta hambatan dalam melakukan ijtihad yang mendalam
terhadap teks dan konteks sosial-ekonomi kontemporer.

. Menganalisis sejauh mana rekonstruksi hukum natkah mut’ah

diperlukan untuk mewujudkan keadilan inklusif berbasis
paradigma kerentanan (vulnerability) melalui integrasi teori
Maudhii’t Nuzalt, prinsip Justice as Fairness (Rawls), dan
perspektif Mubadalah, guna membangun argumentasi ilmiah
mengenai keniscayaan pergeseran paradigma hukum yang tidak
lagi kaku pada jenis kelamin, melainkan responsif terhadap
perlindungan pihak yang secara faktual rentan pascaperceraian.
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D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini memiliki signifikansi baik dari segi akademik maupun
praktis, sebagai berikut:
1. Signifikansi Teoretis

Penelitian ini  memberikan kontribusi penting dalam
memperluas horizon kajian hukum keluarga Islam, khususnya dalam
isu nafkah mut’ah. Dengan menempatkan mut’ah dalam kerangka
tujuan syariah, penelitian ini berusaha mengungkap tujuan substantif
dari pemberian mut’ah, bukan sekadar kewajiban formal yang
membebani salah satu pihak. Pendekatan ini memungkinkan
pembacaan yang lebih progresif terhadap teks Al-Qur’an dan hadis,
dengan menekankan dimensi keadilan sosial yang bersifat universal.
Selain itu, penelitian ini memperkenalkan dialog metodologis yang
komprehensif dengan mengintegrasikan empat pendekatan utama: (1)
Maudhu’i Nuzuli untuk menelusuri pesan etis perlindungan dalam
teks Al-Qur’an; (2) Perspektif Mubadalah untuk mentransformasikan
pesan tersebut ke dalam prinsip kesalingan yang melampaui biner
gender; (3) Paradigma Kerentanan (Vulnerability Paradigm) sebagai
basis substantif untuk mengidentifikasi pihak yang secara aktual
mengalami kerentanan sosial-ekonomi pascaperceraian; dan (4) Teori
Veil of Ignorance John Rawls sebagai instrumen uji untuk menjamin
keadilan yang imparsial. Integrasi keempatnya membuka jalan bagi
pembentukan teori hukum Islam yang lebih adaptif terhadap dinamika
masyarakat modern sekaligus tetap berpijak pada nilai-nilai normatif
Islam.

2. Signifikansi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kritik konstruktif
terhadap praktik peradilan agama di Indonesia, khususnya dalam
putusan-putusan yang terkait dengan nafkah mut’ah. Selama ini,
banyak putusan cenderung meneguhkan pola pikir patriarkal dengan
membebankan kewajiban finansial sepihak pada laki-laki, tanpa
mempertimbangkan kemungkinan mereka berada pada posisi rentan.
Melalui analisis kritis, penelitian ini tidak hanya menyoroti kelemahan
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tersebut, tetapi juga menawarkan kerangka hukum alternatif yang
lebih responsif terhadap realitas sosial, di mana baik laki-laki maupun
perempuan bisa menjadi pihak yang dirugikan dalam perceraian.
Dengan demikian, penelitian ini berpotensi menjadi rujukan bagi
hakim, legislator, maupun pembuat kebijakan dalam merumuskan
regulasi dan praktik peradilan yang lebih adil dan inklusif gender.

Penelitian ini berupaya mendorong rekonstruksi diskursus
hukum Islam dengan menantang dikotomi patriarkal tradisional yang
memposisikan laki-laki sebagai pelaku dominan dan perempuan
sebagai pihak yang selalu dilindungi. Dengan menghadirkan
perspektif gender inklusif, penelitian ini menunjukkan bahwa
ketidakadilan dapat menimpa siapa saja, tanpa memandang jenis
kelamin. Hal ini penting tidak hanya bagi pengembangan teori hukum
Islam yang lebih komprehensif, tetapi juga bagi transformasi sosial,
karena hukum yang adil adalah hukum yang mampu mengakomodasi
kerentanan semua pihak. Lebih jauh, penelitian ini menegaskan
pentingnya membangun sistem hukum keluarga Islam yang setara,
adil, dan kontekstual dengan realitas masyarakat kontemporer
Indonesia, sehingga hukum tidak lagi menjadi instrumen pelanggeng
patriarki, tetapi justru menjadi sarana korektif untuk mewujudkan
keadilan substantif.

E. Telaah Pustaka

Dalam konteks hukum keluarga Islam di Indonesia, nafkah mut’ah dan
nafkah iddah merupakan dua instrumen penting yang dirancang untuk
memberikan perlindungan ekonomi dan psikologis bagi perempuan
pasca perceraian. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pertimbangan hakim dalam menetapkan mut’ah dan nafkah iddah
umumnya bertumpu pada Pasal 41 huruf (¢) Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam
(KHI), serta sejumlah yurisprudensi Mahkamah Agung. Kajian-kajian
tersebut menempatkan mut’ah sebagai kompensasi atau pemberian
yang bertujuan menjaga martabat mantan istri, sedangkan nafkah
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iddah dipahami sebagai jaminan kebutuhan hidup selama masa tunggu
pasca perceraian.®’

Penelitian terdahulu juga menunjukkan perkembangan praktik
peradilan agama dalam memberikan perlindungan kepada perempuan,
terutama melalui penggunaan hak ex officio hakim dan pemanfaatan
instrumen hukum seperti PERMA Nomor 3 Tahun 2017, SEMA
Nomor 3 Tahun 2018, serta SEMA Nomor 2 Tahun 2019. Beberapa
studi memperlihatkan bahwa hakim tidak lagi selalu terikat secara
kaku pada konstruksi cerai talak sebagaimana dirumuskan dalam KHI,
tetapi mulai memperluas perlindungan terhadap perempuan dalam
perkara cerai gugat sepanjang istri tidak terbukti nusyuz.
Perkembangan ini dipahami sebagai bentuk rechtsvinding untuk
mewujudkan keadilan substantif dalam perkara perceraian.®

37 Heniyatun, Puji Sulistyaningsih, dan Siti Anisah, “Pemberian Mut’ah
Dan Nafkah Iddah Dalam Perkara Cerai Gugat,” Profetika: Jurnal Studi Islam
21, no. 1 (2020): 39-59, https://doi.org/10.23917/profetika.v21i1.11647;
Muhammad Ridwan, “Eksekusi Putusan Pengadilan Agama Terkait Nafkah
Iddah, Mut’ah,” Jurnal USM Law Review 1, no. 2 (2018): 224-247,
https://doi.org/10.26623/julr.v1i2.2255; Syaiful Hidayat, “Pemenuhan Nafkah
Mut’ah, Iddah, Dan Ma’iyah Istri Sebagai Syarat Penjatuhan Talak Dalam
Peradilan Agama Di Indonesia,” Tafagquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian
Keislaman 6, no. 2 (2018): 181-195,
https://doi.org/10.52431/tafagquh.v6i2.144; Wawan Irwansyah et al., “Analisis
Hukum Islam Terhadap Ketentuan Nafkah Mut’ah Pada Perkara Cerai Gugat
Dalam Hukum Positif Di Indonesia,” Ulumuddin: Jurnal lmu-ilmu Keislaman
15, no. 2 (2025): 471-486, https://doi.org/10.47200/ulumuddin.v15i2.2915.

% Devi Yulianti, R. Agus Abikusna, dan Akhmad Shodikin,
“Pembebanan Mut’ah Dan Nafkah ‘lddah Pada Perkara Cerai Talak Dengan
Putusan Verstek,” Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam 5, no. 2 (2020): 286—
297; Muhammad Agwam Thariq, “Hak Ex Officio Hakim: Pertimbangan
Hukum Hakim terhadap Pembebanan Nafkah Iddah dan Mut’ah dalam Perkara
Cerai Talak Verstek Perspektif Magashid Syariah,” Sakina: Journal of Family
Studies 3, no. 2 (2019); Ariri Ocviani Arma, “Pembayaran Nafkah ‘Iddah dan
Mut’ah Dalam Perkara Cerai Talak Di Pengadilan Agama,” Sakena: Jurnal
Hukum Keluarga 7, no. 2 (2022): 156-169; Syaiful Annas, “Masa Pembayaran
Beban Nafkah Iddah dan Mut’ah dalam Perkara Cerai Talak,” Al-Ahwal: Jurnal
Hukum Keluarga Islam 10, no. 1 (2017): 1-12,
https://doi.org/10.14421/ahwal.2017.10101; Arzicha Putty Annisa, Praktik
Pembayaran Nafkah Iddah Dan Mut’ah Di Pengadilan Agama: Studi
Implementasi SEMA Nomor 2 Tahun 2019 Di Pengadilan Agama Bukittinggi
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021); Dwi Nissa
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Selain itu, berbagai penelitian mengidentifikasi bahwa
pertimbangan hakim dalam menentukan besaran mut’ah dan nafkah
iddah sangat dipengaruhi olen kemampuan ekonomi suami, lama
perkawinan, status nusyuz, kondisi sosial para pihak, kebutuhan
mantan istri dan anak, serta asas kepatutan dan kelayakan. Dalam
sejumlah studi, pendekatan magdasid al-syari’ah digunakan untuk
menjelaskan bahwa mut’ah dan nafkah iddah tidak hanya memiliki
dimensi legal-formal, tetapi juga mengandung tujuan perlindungan
jiwa (hifz al-nafs), perlindungan harta (hifz al-mal), dan pencapaian
kemaslahatan keluarga pasca perceraian.*

Kamalia Putri dan Ahmad Izzuddin, “Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama
Singaraja Dalam Penetapan Nafkah ‘Iddah, Nafkah Mut’Ah Dan Eksekusinya
Pada Putusan Verstek Cerai Gugat,” Sakina: Journal of Family Studies 6, no. 4
(2022), https://doi.org/10.18860/jfs.v7i1.2518.

3% M. Khusnul Khulug, Putusan Majelis Hakim Tentang Nafkah ‘Iddah
Dan Mut’ah Yang Berkeadilan Dalam Perspektif Magashid Al-Shari’ah Jasser
Auda (Disertasi, Universitas Islam Indonesia, 2025); Isrofatu Laila, Pandangan
Hakim tentang Biaya Nafkah Iddah, Nafkah Madliyah, dan Mut ah Akibat Cerai
Talak Perspektif Magashid Syariah: Studi Kasus di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri (Disertasi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2021); Putri Sebtiningdiyah, “Pertimbangan Hakim dalam Menentukan Kadar
Mut’ah dan Nafkah ‘lddah: Studi Kasus di Pengadilan Agama Gresik,”
Indonesian  Journal of Islamic Law 5, no. 1 (2022): 1-11,
https://doi.org/10.35719/ijil.v5i1.445; Fakhriatus Sa’adah, “ljtihad Hakim
Dalam Menentukan Kadar Mut’ah Dan Nafkah ‘lddah,” Jurih: Jurnal Iimu
Hukum 1, no. 1 (2022): 67-81; Rismalidiana Putri dan Moh Jufri Ahmad,
“Pemberian Nafkah Iddah dan Mut’ah pada Perkara Cerai Talak di Pengadilan
Agama Surabaya: Studi Putusan Nomor 3628/Pdt. G/2024/PA. Sby,” Journal
Evidence of Law 3, no. 3 (2024): 434-442, https://doi.org/10.59066/jel.v3i3.919;
Wahyu Wahyu, Fathurrahman Fathurrahman, dan Badrudin Badrudin,
“Pertimbangan Hakim Dalam Menentukan Kadar Nafkah Madhiyah, Nafkah
Iddah, Dan Mut’ah Terhadap Perkara Perceraian,” ‘Aainul Haq: Jurnal Hukum
Keluarga Islam 4, no. Il (2024); Syifa Fachrunisa, Rezki Suci Qamaria, dan
Nurul Hanani, “Judges’ Perspectives on the Determination of the Amount of
Mut’ah, Childbirth Costs, and Child Sustenance in Divorce Cases: The Study on
the Court’s Decision Number 808/Pdt. G/2021/Pa. Kab. Kdr,” El-Usrah: Jurnal
Hukum Keluarga 6, no. 1 (2023): 54-70,
https://doi.org/10.22373/ujhk.v6i1.15537; Mohamad Hamim, “Penentuan
Kewajiban Suami Dalam Memberikan Nafkah Pasca Perceraian (Mut’ah) Di
Pengadilan Agama Kota Tasikmalaya: Analisis Putusan Nomor: 0655/Pdt.
G/2016/Pa. Tmk,” Ahwaluna: Jurnal Hukum Keluarga Islam 6, no. 1 (2025):
66-88, https://doi.org/10.70143/ahwalunajurnalhukumkeluargaislam.v6il.464;
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Meskipun demikian, literatur yang ada menunjukkan bahwa
pelaksanaan putusan mengenai mut’ah dan nafkah iddah masih
menghadapi berbagai kendala. Beberapa penelitian menyoroti
lemahnya mekanisme eksekusi, tingginya biaya pelaksanaan putusan,
dominasi perkara verstek, ketidakjelasan standar nominal mut’ah,
serta disparitas perlindungan antara cerai talak dan cerai gugat. Dalam
praktiknya, keberhasilan perlindungan hak-hak pasca perceraian
sangat bergantung pada kepatuhan pihak yang dibebani kewajiban,
efektivitas mekanisme pengadilan, dan kejelasan instrumen hukum
yang tersedia.*

Dalam perspektif hukum Islam, penelitian terdahulu
memperlihatkan adanya keragaman pandangan mengenai hak mut’ah
dan nafkah iddah, terutama dalam kasus-kasus khusus seperti gabla
al-dukhul, khulu’, li’an, murtad, serta perkara yang melibatkan
tuduhan nusyuz. Keragaman tersebut menunjukkan bahwa praktik
peradilan agama tidak selalu bergerak secara seragam, melainkan
dipengaruhi oleh pilihan interpretasi fikih, penggunaan hak ex officio,

Muhammad Ansar, “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Menetapkan
Pembayaran Mut’ah Dan Nafkah Iddah Sebelum Ikrar Talak: Studi Kasus di
Pengadilan Agama Bima Kelas 1A,” NALAR: Journal of Law and Sharia 2, no.
1 (2024): 54-80, https://doi.org/10.61461/nlr.v2i1.56.

40 N. Hidayah, Y. Yunanto, dan A. Sarono, “Implementasi Putusan
Pengadilan Agama Atas Mut’ah Dan Nafkah Iddah: Studi di Pengadilan Agama
Purwodadi,”  Diponegoro  Law  Journal 11, no. 2 (2022),
https://doi.org/10.14710/dlj.2022.33282; Itsna Faigatul Himmah et al., “Analisis
Normatif Putusan Hakim tentang Pemberian Iddah dan Mut’ah sebelum Ikrar
Talak,” Jurnal Antologi Hukum 2, no. 2 (2022): 161-175; Rizeka Yuliani, “Peran
Pengadilan Agama Marabahan Untuk Menjamin Hak Istri Pada Pelaksanaan
Pembayaran Nafkah Iddah Dan Mut’ah Dalam Putusan Cerai Talak Verstek,”
Interdisciplinary Explorations in Research Journal 1, no. 3 (2023): 200-219,
https://doi.org/10.62976/ierj.v1i3.401; Uzlifatus Dea Arianty Arianty dan
Abdullah Fikri, “Implementation of Nafkah Iddah and Mut’ah in Divorce Cases
in the Surabaya Religious Court,” Mizan: Journal of Islamic Law 13, no. 1
(2025): 13-24; Ridwan, “Eksekusi Putusan Pengadilan Agama Terkait Nafkah
Iddah, Mut’ah,” 224-247; Annas, “Masa Pembayaran Beban Nafkah Iddah dan
Mut’ah,” 1-12; Annisa, Praktik Pembayaran Nafkah Iddah Dan Mut’ah Di
Pengadilan Agama.
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pendekatan magasid al-syari’ah, mediasi, kondisi sosial-ekonomi,

serta keberanian hakim dalam melakukan penemuan hukum.
Secara umum, penelitian-penelitian  terdahulu  dapat

dikelompokkan ke dalam empat kategori utama. Pertama, penelitian

41 Rusdi Lubis, “Penerapan Nafkah Mut’ah Pada Perkara Cerai Talak
Qobla  Dukhul,” Mizan: Journal of Islamic Law  (2018),
https://doi.org/10.19109/ujhki.v7i1.17738; Rika Fitriani dan Abdul Aziz,
“Tinjauan Hukum Islam tentang Pembebanan Mut’ah dan Nafkah Iddah terhadap
Suami yang Murtad,” Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 3,
no. 2 (2019): 365-377; Kabila Ahmadi Romli Al Idrus, Nafkah Iddah dan
Mut’ah bagi Istri Cerai Gugat Perspektif Fikih Madzhab Syafi ’i: Studi Putusan
Nomor: 854/Pdt.G/2010/PA.Pas (Disertasi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2021); Ahmad Robit Dananir, Tinjauan Yuridis Nafkah Iddah
Dan Mut’ah Dalam Perkara Cerai Gugat Perspektif Madzhab Syafi’i: Studi
Kasus Putusan Nomor: 2572/Pdt. G/2022/PA. Smg (Disertasi, Universitas Islam
Sultan Agung, 2023); Taufiq Fathur Ronzie Saragih, Sahmiar Pulungan, dan
Adlin Budhiawan, “Hukum Nafkah Mut’ah Dan Idah Istri Dalam Perkara
Khuluk: Analisis Terhadap SEMA No. 3 Tahun 2018 Tentang Pemberian Nafkah
Idah dan Mut’ah Pada Perkara Cerai Gugat,” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum
Islam dan Pranata Sosial 10, no. 1 @ (2022): 225-238,
https://doi.org/10.30868/am.v10i01.2443; Bagus Ramadi, “Pembebanan Nafkah
Iddah Dan Mut’ah Pada Perkara Cerai Gugat Dengan Putusan Verstek: Analisis
Putusan PA. Sei Rampah No: 991/Pdt. G/2022/PA. Srh,” Al-Usrah: Jurnal Al
Ahwal As Syakhsiyah 10, no. 1 (2022); Ahmad Syahid Syah, Pelaksanaan
Pembayaran Nafkah Iddah dan Mut’ah sebelum Ikrar Talak Perspektif Sadd al-
Dzari’ah: Studi di Pengadilan Agama Samarinda (Disertasi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019); M. Khoirur Rofig, Siti Fauzizah, dan
Najichah Najichah, “Pemberian Nafkah Iddah dan Mut’ah Akibat Pembatalan
Nikah karena Murtad,” Qanun: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (2023):
74-96; Lidiya Fadhlah Mastura dan Atikah Atikah, “Pemenuhan Nafkah Mut’ah
Dalam Perkara Perceraian Karena Li’an,” Proceeding IAIN Batusangkar 1, no.
1 (2022): 881-887; Muhammad Romli, “Penentuan Nafkah lddah Dan Mut’ah
Berdasarkan Mediasi Di Pengadilan Agama Pasuruan,” Al-Istinbath: Jurnal llmu
Hukum dan Hukum Keluarga Islam 1, no. 2 (2024): 57-67,
https://doi.org/10.71242/wgtpajO5; Friska Amelia, Sidik Sidik, dan Hilal
Malarangan, “Implementasi Pemberian Nafkah Iddah dan Mut’ah Berdasarkan
Strata Sosial,” Prosiding Kajian Islam dan Integrasi lImu di Era Society (KIHIES)
5.0 3, no. 1 (2024): 151-154; Friska Amelia, Muhammad Syarif Hasyim, dan
Besse Tenriabeng Mursyid, “Implementasi Pemberian Nafkah Iddah Dan Mut’ah
Berdasarkan Strata Sosial,” Comparativa: Jurnal Iimiah Perbandingan Mazhab
dan Hukum 4, no. 2 (2023): 195-218,
https://doi.org/10.24239/comparativa.v4i2.145; Mohd  Asyraf  Huzaifi,
“Pemberian Nafkah Mut’ah dalam Persidangan di Mahkamah Syariah
Malaysia,” Sakina: Journal of Family Studies 3, no. 4 (2019).



https://doi.org/10.19109/ujhki.v7i1.17738
https://doi.org/10.30868/am.v10i01.2443
https://doi.org/10.71242/wgtpaj05
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mengenai dasar normatif mut’ah dan nafkah iddah dalam fikih Islam.
Kedua, penelitian mengenai pengaturan mut’ah dalam hukum positif
Indonesia. Ketiga, penelitian mengenai implementasi mut’ah dan
nafkah iddah dalam putusan pengadilan agama. Keempat, penelitian
mengenai keadilan gender dalam hukum keluarga Islam, termasuk
penelitian yang menggunakan pendekatan gira’ah mubadalah.
Keempat kelompok kajian tersebut memberikan kontribusi penting
dalam memperkuat perlindungan hak-hak perempuan pasca
perceraian dan menjelaskan dinamika praktik peradilan agama di
Indonesia.*?

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
berangkat dari asumsi bahwa perempuan merupakan pihak yang
secara inheren berada dalam posisi rentan dan karena itu menjadi
subjek utama perlindungan hukum mut’ah. Penelitian terdahulu
umumnya berfokus pada perluasan hak-hak perempuan, efektivitas
perlindungan hukum, disparitas norma antara cerai talak dan cerai
gugat, serta kendala eksekusi putusan. Belum banyak penelitian yang
secara khusus mengkaji kemungkinan terjadinya pergeseran tujuan
mut’ah dari instrumen perlindungan terhadap pihak rentan menjadi

42 Mohamad Fagih Abdurahman dan Nashrun Jauhari, “Nafkah ‘lddah
Dan Mut’ah Akibat Cerai Gugat Perspektif Qira’ah Muba’dalah Fagihuddin
Abdul Kodir: Studi Kasus Putusan Hakim Pengadilan Agama Sidoarjo Nomor:
2938/Pdt. G/2023/PA. Sda,” Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1, no.
4 (2024): 5174-5186; Salsa Mayzahra, “Analisis Hak Mut’ah Dalam Perceraian
Yang Diajukan Oleh Isteri Menurut KHI Dan Figh,” Jurnal Landraad 4, no. 1
(2025): 1-16; Faradina Mara’tus, “Charges of Mut’ah and Nafkah Iddah in
Divorce Cases Based on Justice Values,” Journal of Legal System and Novelty
1, no. 1 (2024): 22-29; Heniyatun, Sulistyaningsih, dan Anisah, “Pemberian
Mut’ah Dan Nafkah lddah,” 39-59; Irwansyah et al., “Analisis Hukum Islam
Terhadap Ketentuan Nafkah Mut’ah,” 471-486; Ali Sodigin, “Teori Maudhu’i
Nuzuli Sebagai Dasar Pengembangan Fikih Magasidi: Pidato Pengukuhan Guru
Besar Dalam Bidang Ilmu Ushul Fikih Disampaikan di Hadapan Sidang Senat
Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta” (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2024).
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kewajiban berbasis kategori gender dalam hukum positif dan praktik
peradilan agama di Indonesia.*®

Dengan demikian, posisi penelitian ini berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Jika kajian terdahulu lebih banyak
menempatkan mut’ah sebagai instrumen perlindungan perempuan
pasca perceraian, penelitian ini berupaya membaca ulang mut’ah
sebagai instrumen perlindungan terhadap pihak yang mengalami
kerentanan aktual pasca perceraian. Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi pendekatan Maudhu’i Nuzuli, teori Mubadalah, teori
Kerentanan, dan Veil of Ignorance John Rawls untuk merekonstruksi
hukum nafkah mut’ah agar tidak lagi semata-mata berbasis jenis
kelamin, melainkan berbasis tingkat kerentanan, kapasitas ekonomi,
dan keadilan substantif para pihak pasca perceraian.**

F.  Kerangka Teori
1. Teori Maudhu’i Nuzuli

Penelitian ini menggunakan Teori Maudhu’i Nuzuli yang
dikembangkan oleh Ali Sodigin untuk memahami konsep mut’ah
berdasarkan konteks pewahyuan Al-Qur’an. Teori ini berangkat dari
asumsi bahwa pemahaman terhadap suatu konsep Al-Qur’an tidak
cukup dilakukan melalui pendekatan tematik semata, melainkan harus
mempertimbangkan urutan kronologis turunnya wahyu (tartib al-

4 Lihat misalnya Heniyatun, Sulistyaningsih, dan Anisah, “Pemberian
Mut’ah Dan Nafkah Iddah,” 39-59; Yulianti, Abikusna, dan Shodikin,
“Pembebanan Mut’ah Dan Nafkah ‘lddah,” 286-297; Putri dan lzzuddin,
“Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Singaraja”; Irwansyah et al., “Analisis
Hukum Islam Terhadap Ketentuan Nafkah Mut’ah,” 471-486; Abdurahman dan
Jauhari, “Nafkah ‘lddah Dan Mut’ah Akibat Cerai Gugat Perspektif Qira’ah
Muba’dalah,” 5174-5186.

4 Sodiqgin, “Teori Maudhu’i Nuzuli Sebagai Dasar Pengembangan Fikih
Magasidi”’; Abdurahman dan Jauhari, “Nafkah ‘lddah Dan Mut’ah Akibat Cerai
Gugat Perspektif Qira’ah Muba’dalah,” 5174-5186. Untuk integrasi teori
kerentanan dan keadilan Rawls dalam penelitian ini, lihat Martha Albertson
Fineman, “The Vulnerable Subject: Anchoring Equality in the Human
Condition,” Yale Journal of Law & Feminism 20, no. 1 (2008): 8-40; John
Rawls, A Theory of Justice, rev. ed. (Cambridge, MA: Harvard University Press,
1999), 118-123.
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nuzil), konteks sosial yang melatarbelakanginya, serta tujuan moral
yang hendak diwujudkan oleh ayat tersebut.*> Dengan pendekatan ini,
ayat-ayat mut’ah tidak dipahami sebagai norma hukum yang statis,
tetapi sebagai bagian dari proses transformasi sosial yang dilakukan
Al-Qur’an terhadap masyarakat Arab yang bercorak patriarkal.

Dalam penelitian ini, teori Maudhu’i Nuzuli digunakan untuk
menelusuri pesan dasar (maghza) yang terkandung dalam QS. Al-
Bagarah [2]: 236, QS. Al-Bagarah [2]: 241, dan QS. Al-Ahzab [33]:
49. Melalui teori ini dapat dijelaskan bahwa mut’ah pada masa
pewahyuan berfungsi sebagai instrumen perlindungan terhadap pihak
yang rentan akibat perceraian. Oleh karena itu, fokus penelitian tidak
berhenti pada bentuk normatif mut’ah sebagaimana dirumuskan dalam
fikih dan peraturan perundang-undangan, tetapi berupaya menemukan
tujuan etis yang melandasi pembentukannya.*

2. Teori Mubadalah

Penelitian ini juga menggunakan Teori Mubadalah yang
dikembangkan oleh Fagihuddin Abdul Kodir. Mubadalah merupakan
paradigma pembacaan teks keagamaan yang menempatkan laki-laki
dan perempuan sebagai subjek kemanusiaan yang setara. Prinsip
utama teori ini adalah kesalingan (reciprocity), kemitraan
(partnership), kerja sama (cooperation), dan keadilan relasional
dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan.*’ Menurut
Fagihuddin Abdul Kodir, ajaran Islam pada dasarnya ditujukan kepada
laki-laki dan perempuan secara bersama-sama, kecuali terdapat dalil
yang secara eksplisit membatasi keberlakuannya pada salah satu
pihak.*

4 Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu dan
Budaya (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 211-218.

4 Ali Sodigin, Teori Maudhu’i Nuzuli sebagai Dasar Pengembangan
Fikih Magasidi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2024), 45-63.

47 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk
Keadilan Gender dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59-65.

48 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk
Keadilan Gender dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 95-99.
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Dalam penelitian ini, teori Mubadalah digunakan untuk
mengkritisi  konstruksi  hukum mut’ah yang secara otomatis
menempatkan laki-laki sebagai pemberi dan perempuan sebagai
penerima. Melalui perspektif Mubadalah, ketentuan hukum tidak
hanya dibaca berdasarkan subjek yang disebutkan dalam teks, tetapi
juga berdasarkan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Dengan
demikian, teori ini membantu menilai apakah konstruksi mut’ah dalam
hukum positif Indonesia masih mencerminkan prinsip kesalingan
yang menjadi ruh ajaran Islam atau justru telah mengalami
penyempitan menjadi kewajiban yang bersifat sepihak dan berbasis
gender.*°

3. Teori Kerentanan

Martha Albertson Fineman mengembangkan teori kerentanan
(vulnerability theory) sebagai kritik terhadap konsep hukum liberal
yang melihat manusia sebagai individu yang mandiri, rasional, dan
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri.®® Menurut Fineman,
pandangan tersebut tidak sesuai dengan realitas kehidupan manusia
karena setiap individu pada dasarnya selalu berada dalam kondisi
ketergantungan terhadap keluarga, masyarakat, negara, dan institusi
sosial lainnya.®® Kerentanan bukanlah kondisi khusus yang hanya
dialami oleh kelompok tertentu, melainkan bagian dari pengalaman
manusia karena setiap orang dapat mengalami sakit, kehilangan
pekerjaan, penurunan kemampuan ekonomi, atau berbagai bentuk
ketidakberdayaan sepanjang kehidupannya.

Pada awal pemikirannya, Fineman banyak mengkaji kerentanan
perempuan akibat struktur sosial yang menempatkan mereka pada
posisi yang kurang menguntungkan, terutama dalam persoalan

4 Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah
(Bandung: Afkaruna, 2021), 131-140.

%0 Martha Albertson Fineman, “The Vulnerable Subject: Anchoring
Equality in the Human Condition,” Yale Journal of Law and Feminism 20, no. 1
(2008): 1-23.

51 Martha Albertson Fineman, “The Vulnerable Subject and the
Responsive State,” Emory Law Journal 60 (2010): 251-275.



27

pengasuhan, pekerjaan, dan hukum keluarga. Namun, ia kemudian
memperluas teorinya dengan menegaskan bahwa kerentanan bukan
semata-mata persoalan gender, melainkan kondisi universal yang
melekat pada seluruh manusia.? Perbedaan tingkat kerentanan
antarindividu bukan hanya disebabkan oleh jenis kelamin, tetapi juga
oleh bagaimana institusi sosial mendistribusikan sumber daya,
perlindungan, dan kemampuan untuk membangun ketahanan
(resilience) bagi setiap individu.*

Melalui konsep the vulnerable subject, Fineman menawarkan
cara pandang baru bahwa hukum seharusnya tidak hanya berfokus
pada kelompok tertentu yang dianggap lemah, tetapi pada bagaimana
sistem sosial merespons kondisi kerentanan manusia secara adil.>
Perspektif ini  tidak menghapus analisis gender, tetapi
menempatkannya dalam kerangka yang lebih luas, yaitu bahwa
perlindungan harus diberikan kepada siapa pun yang berada dalam
kondisi rentan.® Dalam konteks penelitian ini, teori Fineman
membantu memahami bahwa mut’ah tidak semata-mata berkaitan
dengan jenis kelamin penerima, tetapi dengan fungsi sosialnya sebagai
mekanisme perlindungan bagi pihak yang kehilangan dukungan dan
berada dalam posisi rentan akibat perceraian.

4. Teori Veil of Ignorance

Untuk menguji keadilan model rekonstruksi yang dibangun,
penelitian ini menggunakan teori keadilan John Rawls, khususnya
konsep veil of ignorance (selubung ketidaktahuan). Rawls
berpendapat bahwa suatu aturan dapat dianggap adil apabila
dirumuskan dalam posisi hipotetis di mana setiap individu tidak

52 Martha Albertson Fineman, The Neutered Mother, the Sexual Family,
and Other Twentieth Century Tragedies (New York: Routledge, 1995).

5 Martha Albertson Fineman, The Autonomy Myth: A Theory of
Dependency (New York: The New Press, 2004).

5 Martha Albertson Fineman, “Elderly as Vulnerable: Rethinking the
Nature of Individual and Societal Responsibility,” The Elder Law Journal 20,
no. 1(2012): 71-111.

%5 Martha Albertson Fineman, “Vulnerability and Inevitable Inequality,”
Oslo Law Review 4, no. 3 (2017): 133-149.
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mengetahui status sosial, jenis kelamin, kemampuan ekonomi,
maupun posisi yang akan ditempatinya dalam masyarakat.>® Dalam
kondisi demikian, individu akan cenderung memilih aturan yang
memberikan perlindungan yang adil bagi seluruh pihak karena
terdapat kemungkinan dirinya berada pada posisi yang paling tidak
menguntungkan.

Dalam konteks penelitian ini, prinsip veil of ignorance
digunakan sebagai instrumen evaluatif terhadap model mut’ah
berbasis kerentanan yang diajukan. Melalui pendekatan ini, suatu
aturan mengenai mut’ah dianggap adil apabila tetap dapat diterima
meskipun seseorang tidak mengetahui apakah kelak ia akan menjadi
suami atau istri, kaya atau miskin, kuat atau rentan setelah perceraian.
Dengan demikian, teori Rawls berfungsi sebagai alat uji normatif
untuk memastikan bahwa model rekonstruksi yang dibangun tidak
menghasilkan ketidakadilan baru bagi salah satu pihak.®’

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan  yuridis-normatif, filosofis, dan yuridis-empiris.
Pendekatan yuridis-normatif digunakan untuk menelaah secara
mendalam teks-teks peraturan perundang-undangan di Indonesia yang
berkaitan dengan nafkah mut’ah, seperti Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta berbagai
SEMA dan PERMA terkait. Pendekatan filosofis diterapkan untuk
menggali nilai-nilai keadilan substantif dan maqgasid al-shari’ah yang
terkandung dalam regulasi tersebut, guna mendeteksi sejauh mana
terjadi pergeseran atau reduksi nilai dari etika Al-Qur’an yang
progresif menjadi norma hukum positif yang bias gender.

% John Rawls, A Theory of Justice, Revised Edition (Cambridge, MA:
Harvard University Press, 1999), 118-123.

57 John Rawls, Justice as Fairness: A Restatement (Cambridge, MA:
Harvard University Press, 2001), 42-46.



29

Selain itu, penelitian ini juga bersifat yuridis-empiris karena
tidak hanya menelaah norma hukum tertulis (teks), tetapi juga
mengkaji praktik hukum (konteks) dalam putusan-putusan pengadilan
agama. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis
bagaimana bias gender termanifestasi dalam ijtihad hakim saat
memutus perkara nafkah mut’ah di lapangan. Analisis kritis dalam
penelitian ini diperkuat dengan integrasi teori Maudhu’i Nuzuli,
perspektif Mubadalah, kerentanan, dan prinsip Justice as Fairness
dari John Rawls sebagai pisau bedah untuk merekonstruksi hukum
nafkah mut’ah yang lebih inklusif.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua kategori. Sumber
primer mencakup teks Al-Qur’an dan hadis yang berhubungan dengan
mut’ah, kitab-kitab tafsir dan fikih, regulasi hukum positif seperti UU
Perkawinan dan KHI, serta salinan putusan pengadilan agama yang
membahas nafkah mut’ah. Sumber sekunder berupa literatur
penunjang meliputi buku akademik, artikel jurnal, disertasi, dan hasil
penelitian yang relevan dengan isu hukum keluarga Islam, gender
studies, dan filsafat hukum, khususnya yang berhubungan dengan
teori keadilan Rawls. Dengan demikian, kedua jenis sumber ini saling
melengkapi dan memberikan pijakan kuat bagi analisis yang
komprehensif.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, studi
kepustakaan, dan analisis putusan. Dokumentasi dipakai untuk
menghimpun teks-teks primer dan regulasi terkait, sementara studi
kepustakaan dilakukan guna menelaah teori-teori serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Analisis putusan digunakan untuk mengkaji
salinan putusan Pengadilan Agama terkait nafkah mut’ah, dengan
tujuan menyingkap pertimbangan hakim, variasi penentuan besaran
mut’ah, serta indikasi bias gender yang muncul di dalamnya.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dan Kkritis.
Tahap awal dilakukan dengan mengklasifikasikan data primer dan
sekunder sesuai tema penelitian, meliputi teks-teks keagamaan,
pendapat ulama, regulasi hukum positif, serta praktik peradilan. Tahap
berikutnya adalah menggunakan pendekatan nuzuli-tematik untuk
memahami ayat-ayat tentang mut’ah secara menyeluruh dalam
konteks historisnya. Selanjutnya, analisis diarahkan dengan
menggunakan teori ignorance justice Rawls, yakni membayangkan
posisi hukum dari balik veil of ignorance untuk menilai apakah
ketentuan nafkah mut’ah sungguh-sungguh menghadirkan keadilan
tanpa bias posisi sosial maupun gender. Pada tahap akhir, dilakukan
analisis kritis-reflektif untuk mendekonstruksi bias patriarkal yang
masih melekat dalam regulasi maupun putusan pengadilan, sekaligus
merumuskan formulasi hukum nafkah mut’ah yang lebih adil, inklusif,
dan relevan dengan prinsip keadilan sosial di Indonesia.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun ke dalam enam bab yang saling berkaitan secara
sistematis dan progresif untuk membangun argumentasi ilmiah
mengenai reinterpretasi hukum nafkah mut’ah berbasis paradigma
kerentanan. Bab | Pendahuluan berisi landasan awal penelitian yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
signifikansi penelitian, telaah pustaka, serta kerangka teori yang
mengintegrasikan empat pendekatan utama: Maudhi't Nuzili,
perspektif Mubadalah, teori kerentanan, dan prinsip veil of ignorance
John Rawls. Bab ini berfungsi sebagai fondasi epistemologis dan
metodologis yang mengarahkan seluruh alur analisis dalam bab-bab
berikutnya.

Bab Il Akar Etis-Progresif Mut’ah: dari Nash Al-Qur’an ke
Dialektika Fikih membahas dasar normatif konsep mut’ah, dimulai
dari penelusuran leksikal (makna kebahasaan), dilanjutkan dengan
analisis pesan etis dalam Al-Quran dan perkembangan
pemahamannya dalam tradisi fikih klasik maupun kontemporer. Bab
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ini menguraikan bagaimana mut’ah dipahami melalui tiga tahapan
epistemologis, vyaitu bayani, ta’lil, dan magashidi, untuk
menunjukkan adanya kontinuitas paradigma perlindungan martabat
manusia di balik dinamika evolutif makna mut’ah.

Bab III Konstruksi dan Regulasi Nafkah Mut’ah di Indonesia:
Melacak Kontinuitas dan Pergeseran Paradigma mengkaji
institusionalisasi konsep mut’ah dalam hukum positif Indonesia, mulai
dari UU Perkawinan, KHI, hingga instrumen teknis seperti PERMA
dan SEMA. Bab ini menyoroti bagaimana proses kodifikasi
menyebabkan penyempitan makna mut’ah dari instrumen
perlindungan kerentanan universal menjadi kewajiban legal yang kaku
dan berbasis kategori gender biner.

Bab IV Praktik Peradilan Agama: Faktor Penyebab Reproduksi
Paradigma Gender Biner menganalisis implementasi hukum mut’ah
melalui analisis terhadap sejumlah putusan dan profil perkara.
Berbeda dengan sekadar klasifikasi formal, bab ini mengeksplorasi
faktor-faktor penyebab bertahannya paradigma biner, meliputi faktor
penalaran hukum (legal reasoning), keterikatan yuridis terhadap
struktur birokrasi peradilan, hingga akomodasi terhadap otonomi adat.
Analisis ini mengungkap ketegangan antara upaya pemenuhan
keadilan substantif dengan hambatan epistemologis yang masih
patriarkal di ruang sidang.

Bab V Urgensi dan Desain Reinterpretasi Hukum Nafkah
Mut’ah Berbasis Paradigma Kerentanan, merupakan inti penelitian
yang membangun argumentasi ilmiah mengenai urgensi reinterpretasi
hukum. Bab ini merumuskan fondasi konseptual paradigma
kerentanan dan menawarkan model reinterpretasi nafkah mut’ah yang
dapat diterapkan pada berbagai konfigurasi keluarga modern,
termasuk keluarga berpendapatan ganda. Validasi model dilakukan
melalui prinsip keadilan imparsial (veil of ignorance) untuk
memastikan bahwa mut’ah direposisi sebagai instrumen jaminan
kelangsungan hidup yang inklusif dan adil bagi siapa pun pihak yang
rentan pascaperceraian.
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Bab VI Penutup menyajikan kesimpulan akhir sebagai sintesis
atas seluruh temuan penelitian, merumuskan implikasi yuridis dan
sosial, serta memberikan kritik dan saran bagi reformulasi kebijakan
hukum keluarga Islam di Indonesia. Bab ini menegaskan kontribusi
teoretis dan praktis penelitian dalam mendorong transformasi hukum
menuju sistem yang lebih responsif terhadap kondisi kerentanan
manusia.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini menyajikan kesimpulan sebagai sintesis atas seluruh temuan
penelitian mengenai konstruksi, praktik, dan urgensi hukum nafkah
mut’ah dalam sistem hukum keluarga Islam di Indonesia. Melalui
analisis terhadap ayat-ayat mut’ah dengan pendekatan Maudhu’i
Nuzuli, telaah terhadap peraturan perundang-undangan, kajian atas
praktik peradilan agama, serta integrasi perspektif Mubadalah,
paradigma kerentanan, dan Veil of Ignorance, penelitian ini berupaya
menjawab tiga rumusan masalah yang diajukan. Berdasarkan
keseluruhan proses penelitian tersebut, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi mut’ah dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia merupakan hasil
proses kodifikasi pemikiran fikih klasik ke dalam sistem hukum
nasional. Proses tersebut tidak hanya mentransformasikan
norma-norma fikih ke dalam bentuk peraturan perundang-
undangan, tetapi juga membawa asumsi epistemologis yang
berkembang pada masyarakat Islam klasik, yaitu bahwa laki-
laki merupakan penanggung jawab utama nafkah keluarga,
sedangkan perempuan diposisikan sebagai pihak yang secara
ekonomi lebih bergantung kepada suami. Akibatnya, mut’ah
dikonstruksikan sebagai kewajiban suami dan hak istri setelah
perceraian. Konstruksi tersebut kemudian menjadi paradigma
hukum yang diterima sebagai norma umum dalam sistem
hukum keluarga Islam di Indonesia dan terus dipertahankan
dalam berbagai regulasi, seperti Kompilasi Hukum Islam,
PERMA, dan SEMA.

Namun demikian, penelusuran terhadap makna
kebahasaan mut’ah, penggunaan istilah tersebut dalam Al-
Qur’an, konteks sosial-historis turunnya ayat, serta tujuan
syariat menunjukkan bahwa orientasi utama mut’ah bukanlah
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perlindungan  berdasarkan identitas gender, melainkan
perlindungan terhadap pihak yang mengalami kerentanan akibat
putusnya hubungan perkawinan. Penyebutan perempuan dalam
ayat-ayat mut’ah merupakan refleksi dari kondisi masyarakat
Arab pada masa pewahyuan ketika perempuan menjadi
kelompok yang paling rentan secara ekonomi. Oleh karena itu,
penelitian ini berargumen bahwa terjadi pergeseran orientasi
mut’ah dari instrumen perlindungan berbasis kerentanan
menuju perlindungan berbasis kategori gender. Pergeseran
tersebut menyebabkan konstruksi mut’ah dalam sistem hukum
Indonesia belum sepenuhnya mampu merespons perubahan
struktur sosial-ekonomi masyarakat modern, di mana kondisi
rentan tidak lagi secara otomatis melekat pada perempuan,
tetapi dapat dialami oleh salah satu pihak bergantung pada
keadaan konkret yang dihadapi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa praktik Peradilan Agama
pada umumnya masih mereproduksi konstruksi mut’ah
sebagaimana dirumuskan dalam peraturan perundang-
undangan. Temuan empiris menunjukkan bahwa hakim secara
konsisten menempatkan mut’ah sebagai kewajiban suami
kepada mantan istri, baik dalam perkara cerai talak maupun
pada kondisi tertentu dalam cerai gugat melalui penggunaan hak
ex officio. Pola tersebut menunjukkan bahwa orientasi
perlindungan hukum masih berangkat dari asumsi normatif
bahwa perempuan merupakan pihak yang harus memperoleh
perlindungan setelah perceraian. Dengan demikian, penetapan
mut’ah lebih banyak didasarkan pada identitas hukum para
pihak sebagai suami dan istri daripada pada penilaian terhadap
kondisi sosial-ekonomi dan tingkat kerentanan aktual yang
mereka alami setelah perceraian.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa
reproduksi paradigma tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh
keberadaan Kompilasi Hukum Islam, PERMA, dan SEMA
sebagai dasar normatif, tetapi juga oleh paradigma fikih klasik
yang masih menjadi kerangka berpikir dominan dalam
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penalaran hakim. Meskipun terdapat perbedaan dalam cara
hakim memanfaatkan ruang interpretasi hukum, seluruh putusan
yang dianalisis tetap mempertahankan perempuan sebagai
penerima mut’ah dan laki-laki sebagai pihak yang berkewajiban
memberikannya. Temuan ini menunjukkan bahwa ruang
interpretasi yang tersedia dalam sistem hukum belum
sepenuhnya dimanfaatkan untuk menilai kerentanan aktual para
pihak secara lebih kontekstual. Akibatnya, perlindungan hukum
yang diberikan melalui mut’ah masih berorientasi pada kategori
gender, bukan pada tujuan substantif perlindungan yang
menjadi dasar lahirnya ketentuan mut’ah dalam Al-Qur’an.
Berdasarkan temuan normatif dan empiris tersebut, penelitian
ini berargumentasi bahwa rekonstruksi konsep mut’ah
diperlukan bukan untuk mengubah substansi ajaran Al-Qur’an
ataupun mengabaikan khazanah fikih klasik, melainkan untuk
mengembalikan  mut’ah  kepada tujuan etik yang
melatarbelakangi pensyariatannya. Penelusuran terhadap makna
leksikal mut’ah menunjukkan bahwa konsep ini sejak awal
berkaitan dengan al-bulghah (pemenuhan kebutuhan) dan
manfa‘ah (pemberian manfaat), sedangkan analisis terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an memperlihatkan bahwa mut’ah merupakan
instrumen perlindungan bagi pihak yang kehilangan jaminan
keberlangsungan hidup akibat perceraian. Oleh karena itu,
aspek yang bersifat universal dalam mut’ah adalah tujuan
perlindungannya, sedangkan penetapan perempuan sebagai
penerima mut’ah dalam teks Al-Qur’an merupakan representasi
dari konteks sosial masyarakat Arab pada masa pewahyuan.
Atas dasar itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa
rekonstruksi hukum mut’ah perlu diarahkan pada paradigma
kerentanan dengan menjadikan kondisi aktual para pihak
sebagai dasar utama penetapan mut’ah. Indikator seperti
kemampuan ekonomi, kontribusi selama perkawinan, dampak
sosial pascaperceraian, serta tingkat kerentanan yang dialami
masing-masing pihak lebih mencerminkan tujuan perlindungan
yang dikehendaki Al-Qur’an dibandingkan identitas biologis
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semata. Rekonstruksi ini memperoleh landasan metodologis
melalui pendekatan Maudhu't Nuzilir yang membedakan antara
konteks historis dan pesan normatif ayat, diperkuat oleh teori
Mubadalah yang menegaskan prinsip kesalingan dalam relasi
suami-istri,  paradigma  kerentanan yang memandang
perlindungan  diberikan kepada pihak yang paling
membutuhkan, serta prinsip veil of ignorance John Rawls yang
menghendaki perumusan hukum tanpa dipengaruhi oleh
kepentingan atau identitas tertentu. Dengan demikian, konsep
mut’ah dapat dikembalikan sebagai instrumen perlindungan
sosial yang lebih proporsional, kontekstual, dan selaras dengan
maqasid al-syari‘ah serta tuntutan keadilan substantif dalam
hukum keluarga Islam Indonesia.

B. Novelty: Kebaruan Kajian dan Tawaran Pengembangan

Kajian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan
hukum keluarga Islam di Indonesia melalui dua dimensi kebaruan
yang saling berkaitan, yaitu kebaruan metodologis dan kebaruan
konseptual. Pertama, penelitian ini mengembangkan suatu Metode
Rekonstruksi Magasid Berbasis Kerentanan (Magasid-Based
Vulnerability Reconstruction Method), vyaitu suatu metode
rekonstruksi hukum keluarga Islam yang mengintegrasikan secara
sistematis Teori Maudhu'i Nuzuli, teori Mubadalah, paradigma
kerentanan (vulnerability), dan prinsip veil of ignorance John Rawls
ke dalam satu mekanisme penemuan hukum. Selama ini kajian
mengenai nafkah mut'ah umumnya dilakukan melalui pendekatan
fikih normatif, analisis hukum positif, atau perspektif gender secara
parsial sehingga pembaruan hukum lebih banyak berhenti pada
reinterpretasi teks ataupun kritik terhadap norma positif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa rekonstruksi hukum keluarga Islam memerlukan
prosedur metodologis yang lebih utuh, dimulai dengan penemuan
pesan etik Al-Qur'an melalui pendekatan Maudhu'i Nuzuli, dilanjutkan
dengan identifikasi maqasid al-syarTah sebagai tujuan normatif,
transformasi relasi hukum melalui prinsip Mubadalah, identifikasi
kerentanan aktual para pihak sebagai dasar distribusi perlindungan
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hukum, kemudian diuji melalui prinsip veil of ignorance untuk
memastikan keadilan yang bersifat imparsial, sebelum akhirnya
dirumuskan menjadi norma hukum baru. Dengan demikian, penelitian
ini tidak sekadar menawarkan reinterpretasi terhadap mut'ah, tetapi
juga menghadirkan suatu metode rekonstruksi hukum yang memiliki
legitimasi normatif, metodologis, filosofis, dan empiris sekaligus.

Secara operasional, metode tersebut bekerja melalui enam
tahapan yang saling berkaitan, yaitu (1) identifikasi pesan etik
(maghza) ayat melalui pendekatan Maudhu'i Nuzuli; (2) penemuan
tujuan hukum (maqasid al-syari'ah); (3) transformasi relasi normatif
melalui prinsip Mubadalah sehingga norma tidak lagi dipahami secara
eksklusif berdasarkan identitas biologis; (4) identifikasi kerentanan
aktual para pihak berdasarkan kondisi empiris; (5) pengujian keadilan
distribusi melalui prinsip veil of ignorance; dan (6) formulasi norma
hukum yang lebih adaptif terhadap perubahan realitas sosial. Melalui
tahapan tersebut, penelitian ini menawarkan suatu mekanisme
rekonstruksi hukum keluarga Islam yang dapat diterapkan tidak hanya
pada persoalan mut'ah, tetapi juga pada isu-isu hukum keluarga
lainnya yang mengalami disparitas antara norma tekstual, perubahan
sosial, dan tuntutan keadilan substantif.

Kedua, penelitian ini menyusun suatu kerangka konseptual
mengenai Mut'ah Berbasis Paradigma Kerentanan (Vulnerability-
Based Mut'ah). Kerangka ini menggeser orientasi mut'ah dari
distribusi hak yang didasarkan pada identitas gender menuju distribusi
perlindungan yang didasarkan pada tingkat kerentanan aktual para
pihak pascaperceraian. Dengan demikian, mut'ah tidak lagi dipahami
semata-mata sebagai kewajiban finansial suami terhadap mantan istri,
melainkan sebagai instrumen perlindungan sosial yang bertujuan
menjaga martabat, keberlangsungan hidup, dan keadilan bagi pihak
yang secara faktual mengalami kerentanan akibat perceraian.
Kerangka konseptual tersebut dibangun melalui analisis terhadap
ayat-ayat mut'ah, perkembangan fikih klasik dan kontemporer,
konstruksi hukum positif Indonesia, putusan Pengadilan Agama, serta
wawancara dengan hakim, sehingga menunjukkan kesinambungan
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antara maqasid al-syarT'ah, realitas sosial kontemporer, dan praktik
peradilan.

Berdasarkan kedua dimensi kebaruan tersebut, penelitian ini
menawarkan dua arah pengembangan bagi pembaruan hukum
keluarga Islam di Indonesia. Pertama, penelitian ini menawarkan
Metode Rekonstruksi Maqasid Berbasis Kerentanan (Magasid-Based
Vulnerability Reconstruction Method) sebagai metodologi pembaruan
hukum keluarga Islam. Berbeda dengan pendekatan ushul fikih klasik
yang lebih berorientasi pada penemuan hukum melalui analisis dalil,
maupun pendekatan hukum progresif yang lebih menekankan
perubahan berdasarkan realitas sosial, metode ini membangun
jembatan epistemologis antara wahyu, maqasid al-syarT'ah, prinsip
kesalingan, realitas kerentanan, dan teori keadilan modern. Oleh
karena itu, metode ini tidak menggantikan metodologi ushul fikih
klasik, tetapi mengembangkannya melalui integrasi epistemologi
hukum Islam dengan teori-teori keadilan kontemporer sehingga
menghasilkan mekanisme rekonstruksi hukum yang tetap berakar
pada nilai-nilai syariat sekaligus responsif terhadap perubahan
struktur sosial.

Kedua, penelitian ini menawarkan formulasi Kerangka
Perlindungan Keluarga Islam Berbasis Kerentanan (Islamic Family
Vulnerability Framework) sebagai orientasi baru pembaruan hukum
keluarga Islam. Dalam kerangka ini, perlindungan hukum tidak lagi
dilekatkan secara permanen pada kategori biologis tertentu, melainkan
pada kondisi faktual yang dialami para pihak. Oleh karena itu,
pemberian mut'ah, termasuk bentuk, besaran, maupun penerimanya,
diarahkan untuk mewujudkan tujuan perlindungan yang dikehendaki
magqasid al-syart'ah  melalui  parameter kemampuan ekonomi,
kontribusi selama perkawinan, dampak sosial-ekonomi perceraian,
serta tingkat kerentanan aktual masing-masing pihak. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan reinterpretasi
terhadap konsep mut'ah, tetapi juga menyediakan suatu kerangka
metodologis yang dapat menjadi model pengembangan hukum
keluarga Islam Indonesia yang lebih adaptif, inklusif, dan berkeadilan
substantif.
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C. Kiritik dan Saran

Penelitian ini menghasilkan Metode Rekonstruksi Maqasid Berbasis
Kerentanan sebagai tawaran metodologis dalam pembaruan hukum
keluarga Islam. Oleh karena itu, kritik dan saran penelitian ini
diarahkan bukan semata-mata pada penyempurnaan aspek teknis
penelitian, tetapi pada pengembangan metodologi dan implementasi
teori yang dihasilkan.

Pertama, pada aspek metodologis, metode yang ditawarkan
dalam penelitian ini masih membuka ruang pengembangan lebih
lanjut, khususnya mengenai konstruksi epistemologis hubungan
antara Maudhu'i Nuzuli, maqasid al-syart'ah, prinsip Mubadalah,
paradigma kerentanan, dan teori keadilan kontemporer. Penelitian
selanjutnya diharapkan tidak hanya menguji konsistensi metodologi
tersebut pada tema mut'ah, tetapi juga mengembangkannya sebagai
metode rekonstruksi hukum keluarga Islam yang dapat diterapkan
pada berbagai persoalan hukum keluarga lainnya, seperti nafkah
iddah, hadhanah, hak ekonomi pascaperceraian, kewajiban nafkah
keluarga, hingga hukum kewarisan. Dengan demikian, metode yang
ditawarkan dalam penelitian ini dapat berkembang menjadi perangkat
metodologis yang lebih komprehensif dalam pembaruan hukum
keluarga Islam.

Kedua, pada aspek empiris, implementasi metode ini masih
perlu diuji pada spektrum putusan pengadilan yang lebih luas,
berbagai karakteristik wilayah, serta ragam praktik peradilan agama di
Indonesia. Pengujian tersebut penting untuk mengetahui tingkat
adaptabilitas metode rekonstruksi yang ditawarkan terhadap variasi
budaya hukum, pola penalaran hakim, dan dinamika sosial-ekonomi
masyarakat. Pada saat yang sama, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar akademik bagi penyusunan pedoman penetapan mut'ah yang
lebih berbasis maqgasid al-syart'ah, kondisi ekonomi para pihak, dan
tingkat kerentanan aktual sehingga memperkuat konsistensi praktik
peradilan.

Ketiga, pada aspek pengembangan hukum, penelitian ini
mendorong terjadinya pergeseran paradigma hukum keluarga Islam
dari pendekatan yang bertumpu pada identitas biologis menuju



214

pendekatan yang berorientasi pada perlindungan terhadap pihak yang
secara faktual mengalami kerentanan. Pergeseran paradigma tersebut
memerlukan penguatan literasi akademik, pembaruan pendidikan
hukum Islam, serta pengembangan kebijakan legislasi dan praktik
peradilan yang semakin menempatkan maqasid al-syari'ah sebagai
orientasi utama pembentukan hukum. Dengan demikian, rekonstruksi
mut'ah yang ditawarkan dalam penelitian ini diharapkan tidak berhenti
sebagai gagasan konseptual, tetapi berkembang menjadi bagian dari
agenda pembaruan hukum keluarga Islam Indonesia yang lebih
adaptif, inklusif, dan berkeadilan substantif.
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